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ABSTRAK
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Judul : Faktor-faktor yang Berhubungan dengan KinerjaBidan di Desa

Daam Pencapaian Target Cakupan K4
di Kabupaten Parigi Moutong Propinsi Sulawesi Tengah
Tahun 2011

Menurut SDKI (2007) AKI saat ini adalah 228/100.000 KH, sedangkan AKB
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Visi Pembangunan kesehatan tahun 2010-2014 adalah "Masyarakat Sehat
Yang Mandiri dan Berkeadilan”. Untuk menwujudkan visi tersebut ditetapkan
aitu 1) Meningkatkan dergjat kesehatan
i, termasuk swasta dan masyarakat

4 mis Pembangunan Kesehatan

masyarakat melalui pemberg
madani, 2) Mgliiiiei @an masy T menjamin tersedianya
upaya keseha adilan, 3) Menjamin
ketersedi ) i enciptakan tata

kel Qi A ] 18 - ! utiimerupakan

matipun
pdi Kan, mut : das dan

serta mamp = n meningkatkan kesehatan’ masyarakat

gan Komitgagawang tinggL dals nciPtokan clagikerja yang pekualitas.

( ¥2010)
Wa kematian if ,ﬁ A g..
Wbarometer pelayai - 11
kesehat erng !‘1 j atuhhatan di suatu
wilayah. M’} \l "' . Ninggal pertahun oleh
karena keha ol urut hasil Survey

Demografi dani w saat ini adalah

228/100.000 KH, sedang w .000 KH. Angka ini masih jauh
dari target yang harus dicapai padatahun 2015 sesuai dengan kesepakatan Sasaran

eMatian Bayi pal saat

i suatu Neg pelayanan

Pembangunan Millenium (Millenium Development Goal/MDG) yang ditetapkan
WHO vyaitu  sebesar 102/100.000 KH dan AKB sebesar 23/1.000 KH
(Sekjen Depkes, 2007). Sementara itu AKI di Propisi Sulawesi Tengah adalah
241,84/100.000 KH dan AKB sebesar 60/1.000 KH, dan Sulawesi Tengah
menempati urutan ke-5 tertinggi di Indonesia (Profil Kesehatan Propinsi
Sulawesi Tengah, 2008). Kasus kematian ibu di Kabupaten Parigi Moutong

1 Universitas Indonesia
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pada tahun 2010 sebanyak 14 kasus (199/100.000 KH) yang terdiri dari kematian
ibu hamil sebanyak 2 kasus, kematian ibu bersalin sebanyak 11 kasus dan
kematian ibu nifas sebanyak 1 kasus (Profil Kesehatan Kabupaten
Parigi Moutong, 2010).
Berdasarkan SDKI1 (2002-2003) masalah tersebut dilatar belakangi oleh
4 terlalu yaitu :
1. kehamilan yang terjadi pada ibu yang berumur kurang dari 18 tahun
(terlalu muda) sebesar 4,1%
2. kehamilan terjadi ag berumur lebih dari 34 tahun

(terlg : 3,5
: \ g dari 2 tahun

banyak)

parga Dabkes RI,
oleh

duk, kog Sosial “ek@omi ' gendeisia an Mosygigkat dan

peRveihab kematjan ibuiEipe

Kondisi  geagkaiis yebaran

eluarga i akat. T ini yang
menyebablg
erlambat mé

yaitu :

mengambWu%\n untuk
L

BSehatan yang mampu

fal di fasilitas pelayanan
kesehatan di ru

Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka penurunan AKI, adalah
program Making Pregnancy Safer (MPS) yang menempatkan Safe Motherhood
dengan empat pilar utamanya sebagai prioritas dalam rencana pembangunan
kesehatan. Dua dari empat pilar tersebut yang merupakan bagian dari pelayanan
kebidanan dasar adalah asuhan antenatal dan persalinan yang bersih serta aman.
Kedua pilar ini menjadi indikator proses yang penting dalam program

Safe Motherhood karena asuhan antenatal diyakini dapat mencegah komplikasi

Universitas Indonesia
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lebih dini serta menjamin bahwa komplikas tersebut dapat tertangani dengan baik
dan benar sedangkan persalinan yang bersih dan aman adalah memperhatikan
seberapa banyak persalinan yang dapat ditangani, khususnya oleh tenaga
kesehatan, semakin tinggi cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan semakin
rendah  rissko terjadinya  kematian  (http://www.litbang.depkes.go.id,
diakses tanggal 09 Februari 2011).

Terobosan mencolok yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan adalah
dengan penempatan bidan di desa sesuai dengan surat edaran Dirjen Binkesmas
No. 429/Binkesmas/Dj/111/39 et 1989. Sgiak tahun 1989-1997

terdapat  54.1208880" : don 8. wilayah Indonesia
(Saifuddin ¢ . ; tipgkat dasar, bidan
adalah pidles epat,; mengharuskan

‘ ampilan  dan

ke ‘ 6 <tkan, 't : sesual dengan
péka ya ochage pelaks ey peneliti
Hamidah, 2009

PTogragaiSesenat ar T gL - nake program

( ol

pO esmas, - ' j mena atan ibu

iwilayah ; fkariPemantauan i empat
yan py 5 e P

(P\NWI adalah am KIA wilayah
(pusk ecamate us .\ dﬂa'h-n tindak lanjut
yang cepat.gar) ten "f ; palUpan. k ‘ &Masih rendah.

Menu ¥l analisis pelayanan
Bsel uruhan adalah 92,8%

iyalle antenatal secaralengkap (K4).

dan hanya 61,3% ibu yang

Berdasarkan data profil Kesehatan Propinsi Sulawes Tengah tahun 2008
cakupan K4 sebesar 72,24%. Sementara itu data Profil Kesehatan Kabupaten
Parigi Moutong cakupan K4 selama 3 tahun berturut-turut (2008,2009,2010)
adalah 81.25%, 86.69%, 80.42%. Bila dilihat secara sepintas cakupan K4 bersifat
fluktuatif, angkaini masih berada dibawah target nasional yaitu 95% (K epmenkes
No. 828/MENKES/SK/IX/2008).

Universitas Indonesia
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Menurut Terrence (2000), secara umum penyebab rendahnya cakupan K4
disebabkan karena interaksi antara beberapa faktor, yaitu lingkungan, perilaku,
keturunan, ekonomi, pendidikan dan belum terjangkaunya ibu hamil oleh tenaga
kesehatan khususnya bidan di desa. Kehadiran bidan di desa diharapkan mampu
memperluas jangkauan pelayanan KIA, namun dalam pelaksanaan tugasnya
banyak faktor yang mempengaruhi kinerjanya, baik faktor internal diantaranya
umur, status perkawinan, masa kerja, pelatihan yang diikuti maupun faktor
eksternal antaralain supervisi dan kelengkapan sarana.

Masih rendahnya berikan gambaran awa adanya

permasalahan pag # hidesa id8iliacal ah penampilan kerja
seorang bigla fungsl  kegiatan
adminis keberhasilan

tugast v Kehg ]l likatkan oleh

AKtor . kinerja

taranya_menur Uil tedlill GiBgon (1987), terd el yang

v arfeel | Kl v it vari aDe gani af |variabel

-
D3 > kine hi oleh
,.k ﬁ .‘ dapat dikem apacity),
kunass(@AvveTimen; ) pedomanikeria, (valifiiy)r dan penilaian
L ThS 3

P), materiaWO
eliti tertarik ingin
mengetahui fakt
pencapaian target cakupan [

1.2 Rumusan Masalah
Cakupan K4 di Kabupaten Parigi Moutong belum sesuai dengan target

aruhj fla, yate

ptoatmoy

bawaan (abi

untuk mewe n material

ja bidan di desa dalam
I Moutong tahun 2011.

yang ditetapkan sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Minimal Bidang Kesehatan di Kabupaten/K ota. Rendahnya cakupan K4 tersebuit,
merupakan indikasi adanya masalah pada kinerja bidan di desa.
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1.3 Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gambaran kinerja bidan di desa di Kabupaten Parigi Moutong
tahun 2011 dan faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kinerja tersebut ?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran kinerja hidan di desa, di Kabupaten Parigi Moutong
tahun 2011 serta faktor-

gan dengan kinerjatersebut.

Tujuan

1. G ] - ,r' O
ale g :
ti dan TR a in

uinya gambaral -falflior organisas padaghisla desa di

di Kabupaten
eléihan yang

di’ desa dalam

upak arigi Mi@uto cHIpttl i mba sarana tangfasarana,

dengan

era,
WJabldan di dg o ﬁ g get cakupan
Wahw nyaga pslk®! ogi bidan dlw Kabupaten

Raiidl Mg A > vasw hubungannya
deggan Jﬂ‘" m cL Caklipan K4.
1.5 Manfaat Pen". L ‘

1. Bagi Dinas Keseh R w JariPESkesmas
Dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan kinerja bidan desa,
yang sekaligus akan meningkatkan deragjat kesehatan ibu dan anak.

2. Bagi Bidan Koordinator/Bidan Desa
Dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pelyanan kesehatan ibu

dan anak di wilayah kerjanya.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah pelayanan kesehatan ibu dan anak dengan
bidan sebaga pemberi pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan di desa dalam pencapaian
target cakupan K4. Merupakan studi kuantitatif dengan desain cross sectional.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesionar, dengan obyek penelitian
adalah bidan di desa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2011.

&2,

- w
- —
~ >

LA
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah penampilan hasil karya secara kuantitatif — maupun
kualitatif dalam suatu organisasi. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada
personel yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga

kepada keseluruhan jgara organisasi tersebut  (llyas, 2002).

Menurut Soeprif3 (2 i b | C jal ah hasil kerja seorang
karyawan selg pagal kemungkinan,

d@nterlebih dahulu

angkan_kinerja
Segi as mat} antltas berdlz: (ang telah
angku

4 1 (2003) “Kinerja
P dan kesempatan yang

001) mengemukakan “Kinerja
(prestasi  kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. Menurut Whitmore
(1997) “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang,
kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum ketrampilan”.
Menurut Cushway (2002) “Kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah

bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan”. Menurut Rivai (2004)
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kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesua dengan perannya
dalam perusahaan. Menurut Mathis dan Jackson dalam terjemahan Sadeli dan
Prawira (2001) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Witmore dalam Coaching for
Perfomance (1997) “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari
seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan”.

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan

kepada pihak tertentu untuk al pencapaian hasil suatu instans

dihubungkan deg 8, afau perusahaan serta
mengetahui, d pperasional. Mink
(1993) 0 r « 3 <I kinerja yang
tingg i ! orfentasi pada

NSl

Kinerja

||a| erja aAlidlé : i i - [ - Suatu

Blui ins N kinerja

s atu eval uas dengan

@
gandiapkannya dendeiiisie o Waian kinerja
gamt 00l s %662). Sumber lain

mengatakag bt ‘ ) A ol 5 ' Bffctan, yang dilakukan

“ ,

manaj emen/pé

membandingkan i
suatu  periode  tertenitg F

(Sastrohadiwiryo, 2005).

5! kerja dengan cara

vri psi pekerjaan dalam

akukan pada akhir  tahun

2.3 Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Mangkunegaran (2007) tujuan penilaian kinerja adalah
1. Sebagai dasar dalam mengambil keputusan.
2. Untuk mengukur sgjauhmana seorang karyawan dapat menyelesaikan

pekerjaannya.
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3. Sebagai dasar dalam unruk mengevaluas efektifitas seluruh kegiatan
dalam perusahaan.

4. Sebagai dasar dalam untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan
jadwal keja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi
kerja dan pengawasan itu sendiri.

5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi
karyawan yang berada didalam organisasi.

6. Sebaga alat untuk meningkatkan motivas kerja karyawan sehingga

dicapal performancey

Sebagai

menge

angan/kelemahan  dan

uralan tugas

aa baikan
kompensasi, utusan
penger gan, aan dan

of staffirng akuratan

in ; , s S =' pan, kesemp ang adil,
dan Wn-tantang enurut IIyW) penilaian
Kinerja dpun f ﬁ_p: ﬁv‘ m .‘ huk mengetahui
efektifitas mandre ampuan personal) dan
sebagal Infd gare) ’1 0588

Se

mengembangkan

promosi, mutasi, rotasi, terfmifigs ) D6 \

eputusan  untuk

an personel) seperti:

kompensasi.

2.4 Metode Penilaian Kinerja

Metode yang digunakan dalam penilaian kinerja (prestasi kerja) menurut
Soeprihanto (2001), secara umum dikelompokkan menjadi 2 bagian besar yaitu
metode penilaian kinerja yang berorientasi pada masa lalu dan metode penilaian
kinerja yang berorientasi pada masa depan.
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2.4.1 Metode Penilaian Kinerja (Prestasi Kerja) Berorientasi Masa Lalu

Metode ini digunakan untuk menilai prestasi kerja seorang karyawan

berdasarkan hasil yang telah dicapai oleh karyawan tersebut dalam kurun waktu
tertentu. Teknik-teknik dalam penilaian ini, adal ah:

1. Rating Scale, yaitu penilaian yang dilakukan secara subjektif dengan
menggunakan skala tertentu (terendah sampa tertinggi). Penilai
memberikan tanda pada skala yang sudah tersedia dengan
membandingkankan terleQih dahulu hasil pekerjaan karyawan dengan
kriteria yang telgk
Skalg

ai dengan hasil justifikasi penilai.

b model Likert dengan

Kurang Sekali =obd

. Chegklist, yaitU™eknil pe6ila andyang dige a menyeleks

yatas ’ ] eristik dengan
enggunakan § -at M 3] .1IJ -unsur yang I dengan
da cek. ng digunak formulir

del gh @:j K"m Seers ahkan pembuat

< ggambarkan tingkah
)

laku j ubungkan dengan cara
kerja mereka. ol H‘lf 0 guna dalam memberikan umpan

balik kepada karyawan.
4. Field Review, yaitu metode penilaian prestasi kerja dengan melakukan

tes keahlian di lapangan/di tempat kerja. Metode ini seringkali
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan supervisi.

5. Group Evaluation Method, yaitu teknik penilaian untuk mengevaluasi
kelompok karyawan untuk memutuskan pembayaran kenaikan

kompensasi, menaikkan jabatan/pangkat dan mengatur pemberian
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penghargaan, dengan membuat rangking dari yang terbaik sampai
yang terburuk. Beberapa metode yang termasuk dalam evaluas
kelompok adalah a Rangking Method vyaitu metode yang
membandingkan karyawan yang satu dan karyawan yang lain dalam
mengerjakan pekerjaannya dari yang terbaik sampai yang terburuk,
b) Forced Distribution yaitu metode penilaian dengan membuat
perbandingan dengan cara mengelompokkan karyawan dalam

klasifikasi yang berbeda, c) Point Allocation Method merupakan

bentuk lain dag ghution, dimana penila membuat
perbantifnga; nembe 1! - aoka keseluruhan untuk
i pmpok, d) Paired
yaitu penilai
N\ el y&, dan setiap
yang aKamggiiD I prestasi

oD e g relatif
prestasi diantara

9enilai g Or

Wde ini lebih ari A satkan perhaii
karyWat ini serta pene ke ftasi kerja Wyang akan
datang. Mygtlide pepiletd i put, 3 er At Reni o diri sendiri yaitu
penilaian g a.sﬁ m\‘ U _sendiri, 2) Penilaian

psikologi

kinerja

ya ietode  wawancara,

tes psikologi, be & ) hiri dengan penilaian,

@l
!

3) Managjemen berdasarka 5a W > , yaitu setigp karyawan dengan
hubungan kerja yang baik akan menentukan prestasi hubungan kerja dimasa yang
akan datang, 4) Teknik pusat penilaian yaitu untuk teknik yang menggunakan
keseragaman penilaian dengan system yang baku dan hasil penilaiannya akan
digunakan untuk mengidentifikas kemampuan mangemen di masa yang akan

datang.
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2.5 Faktor-faktor yang M empengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegaran (2007) faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation),
hal ini sependapat dengan Davis (1964) yang merumuskan bahwa Human
Performance merupakan hasil perpaduan ability dan motivation, motivation
dibentuk oleh attiude dan situation sedangkan ability dibentuk oleh knowledge
dan skill.
1. Faktor kemampuan (ability)

Secara psikologis, ke i) terdiri dar kemampuan potensi
(1Q) da 1" Tity (kno'n artinya pimpinan dan
‘ 110-120) dibarengi

* uduki jabatan

sik = Impinan

aryawan_ terhad@p Slillas giferja dilibgkung tempat

creka Yapg ersikadi pogiftT ternadigPisi tuas! ya akan

demik ehaliknya

ayang bers E A %0 asi kerjanya unjukkan
Wa& kerja Y giikerja yang di d meliputi

2 as | Mk anh)man dan pola
T aS :

Menurut mempengaruhi  kinerja
meliputi motivasi, kepu W ondisi fisik, sistem kompensasi,

desain pekerjaan, aspek ekonoml, teknis dan perllaku karyawan. Dalam penelitian
Hernawati (2007), kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor imbalan,
prasarana dan motivasi. Menurut Gibson (1987) ada 3 kelompok variabel penting
yang berhubungan dengan penilaian kinerja yaitu variabel individu, organisasi dan

variabel psikologi.
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VARIABEL INDIVIDU: PERILAKU INDIVIDU: PSIKOLOGIS:
e Kemampuan dan (apayang dikerjakan) e persepsi
keterampilan: e sik
~ menta > KINERJA . kepa,?badi an
- fisik o belgjar
e Latar belakang: (hasil yang diharapkan) e motivasi
- Keluarga
- tingkat sosial
- pengalaman
e Demografis:
- umur
- etnis

- jeniskelag

.

G ) KinerJe

Vmber:Gibson, s Letal "‘ DrgafliSesi dan Manajemen Prifa
Starjematien, Jak & a, Erlangoa

b
\%b _@’F} di bkl Ailmpada "N A eI*' emampuan dan

keterampiigi, W-'w:m-.--.u@n-ir:nluu-.-»-s*" Sigkemampuan  dan

keterampilan megbakag engRependarLni perilaku dan kinerja

individu sedangkan Va

d efek yang tidak langsung
pada perilaku dan kinerja individ(™¥@¥fabel psikologi dikelompokkan pada sub-
variabel persepsi, sikap, kepribadian, belgjar dan motivasi. Variabel psikologi ini
banyak di pengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial dan pengalaman kerja
sebelumnya. Sikap itu sendiri sangat berhubungan dengan persepsi, kepribadian
dan perilaku. Variabel organisasi berefek tidak langsung terhadap perilaku dan
kinerja individu. Variabel ini dikelompokkan dalam sub-variabel sumber daya,

kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan.
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2.6 Bidan
2.6.1 Pengertian Bidan

Dalam surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No. 369/MENKES/SK/IN1/2007 tentang standar profesi bidan, definisi bidan
adalah seseorang yang telah mengikuti program pendidikan bidan yang diakui
negaranya, telah lulus dari pendidikan tersebut serta memenuhi kualifikasi untuk
didaftar dan atau memiliki izin yang sah untuk melakukan praktek bidan.
Selanjutnya definisi bidan lebih disederhanakan lagi dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indongsi NKES/PER/X/2010, Pasal 1 yaitu
Bidan adalah gg gendidikan bidan yang
teregistras_se;

Al R pra a berw emberikan
‘ PUUSa atan

pgonesia NQ, 1464 /MienKIgs/ PERY X /2010 meliputi:

ayanan

elayanan keg

-Hifas, menyus

Pelayanan konseling pada masa antara dua kehamilan;

g. Bimbingan senam hamil;
h. Episiotomi;

i. Penjahitan lukajalan lahir tingkat | dan Il;

j. Penanganan kegawatdaruratan, dilanjutkan dengan perujukan;
k. Pemberian tablet Fe padaibu hamil;

[.  Pemberian vitamin A dosistinggi padaibu nifas;
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m. Fasilitasi/bimbingan inisias menyusu dini dan promosi air susu ibu
eksklusif;

n. Pemberian uterotonika pada managemen aktif kala tiga dan post

partum;

Penyuluhan dan konseling;

Bimbingan pada kel ompok ibu hamil;

L T o

Pemberian surat keterangan kematian; dan
Pemberian surat ketergngan cuti bersalin.

-

i baru lahir, bayi, anak

suk resusitad,
amin K 1,

atan bay e - arl), dan

Penanganan hi patermiadaiiPayi bary Iahlrdan#
C. J[2efenganan Kegav tap@iffan) utk

Pembe
Pemantaua
sekolah;

puan dan keluarga berencana,

bidan berwenang untuk:

a Memberikan penyuluhan dan konseling kesehatan reproduksi
perempuan dan keluarga berencana;

b. Memberikan alat kontrasepsi oral dan kondom.
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3. Pelayanan kesehatan masyarakat bidan berwenang untuk:
a. Pemeberian adat kontraseps suntikan, alat kontrasepsi dalam
rahim, dan memberikan pelayanan alat kontrasepsi bawah kulit;
b. Asuhan antenatal terintegrasi dengan intervensi khusus penyakit
kronis tertentu dilakukan di bawah supervisi dokter;
c. Penanganan bayi dan anak balita sakit sesuai dengan pedoman

yang ditetapkan;
d. Meakukan pembinaan peran serta masyarakat dibidang kesehatan
ibu dan ang olah dan remga dan penyehatan

a, anak pra sekolah

sanakan tetek 30 ) ah penyuluhan

d=n 5 3 berian
kondom dan pe

egahar™ipenyel A URE NarkotI RegRsi kotr al flan Zat

Adikti 3 masi d8 flan

Pelayanan K@8eha akan progr ntah.
e o

pos bidan dalam

memberikan | <ehider ha kelompok ataupun

T & ) I kompetens inti bidan
yang ditetapkan oleh Ikat 3 W n :

Peran bidan terdiri dari:
1. Sebaga pelaksana
Merupakan peran pel aksana asuhan/pelayanan kebidanan, dalam peran
ini mencakup tugas mandiri, kolaborasi/kerjasamadan rujukan.
2. Sebagai Pengelola
Bidan mengelola pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) dan
keluarga berencana (KB).
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3. Sebagai Pendidik
Bidan melaksanakan bimbingan atau penyuluhan, pendidikan pada
klien, keluarga dan masyarakat dan tenaga kesehatan termasuk siswa
bidan, dukun dan kader tentang masalah kesehatan khususnya yang
berhubungan dengan kesehatah ibu dan anak serta KB.

4. Sebagai Pendliti
Bidan melaksanakan investigasi secara mandiri atau bekerja secara
kolaboratif dalam tim pengliti tentang asuhan kebidanan komunitas.

2.6.4 Standar K.g sl
Kompetensi
3ide ilan dari ilmu-

ilmugdiso S gdari asuhan
lahir dan

ya £/ [ ga@yeE untuk w.
ke
K@ S{ensKe-2

Bidan g perika 5L g battu tiNo pendidrka

yal erhada W NG yelurur

‘ kdiaroa vyan

\

.A i\ i hmrengoptimalkan

yobatan atau rujukan

9’4 Lﬁtuk menunjang kompetensi ini

Anatomi dan fisiologi tubuh manusia.

k meningkg

r

keh kesigpan
Kompetd<e~3

Bidan .,,:'r
kesehatan selé
dari komplikasi t

Pengetahuan Dasar yan
adalah:

Siklus menstruasi dan proses konsepsi.

Tumbuh kembang janin dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Tanda-tanda dan gejala kehamilan.

Mendiagnosa kehamilan.

© a0 M w0 NP

Perkembangan normal kehamilan.
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7. Komponen riwayat kesehatan.

8. Komponen pemeriksaan fisik yang terfokus selama antenatal.

9. Menentukan umur kehamilan dari riwayat menstruasi, pembesaran
dan/atau tinggi fundus uteri.

10. Mengenal tanda dan gegaa anemia ringan dan berat, hyperemesis
gravidarum, kehamilan ektopik terganggu, abortus imminen,
molahydatidosa dan komplikasinya, dan kehamilan ganda, kelainan letak
serta pre eklamsia.

11. Nilai Norma dari pes
darah, tes

12. Perke

glorium seperti Haemaglobin dalam

rine.

bentuk  fisik,

ag diharapkan.
dan dampak

data ‘ buah dada
nyamanan, kebersi falitas, jaail aktifitas

than nut
alaksanaan ig
mbuhan dan

19. Pesigparkeadaan dan L anbut kel ahiran bayi.
20. Proma NA
21. Teknik r% ; a persiapan persalinan
dan kelahiran v

22. Mendokumentasikan temuan dan asuhan yang diberikan.

23. Mengurangi ketidaknyamanan selama masa kehamilan.

24. Akibat yang ditimbulkan dari merokok, penggunaan akohol, dan obat

terlarang bagi wanita hamil dan janin.

Kompetensi ke-4

Bidan memberikan asuhan yang bermutu tinggi, tanggap terhadap kebudayaan
setempat selama persalinan, memimpin selama persalinan yang bersih dan aman,
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menangani situasi kegawatdaruratan tertentu untuk mengoptimalkan kesehatan
wanita dan bayinya yang baru lahir.
Kompetens ke-5:

Bidan memberikan asuhan pada ibu nifas dan menyusui yang bermutu
tinggi dan tanggap terhadap budaya setempat.
Kompetensi ke-6

Bidan memberikan asuhan yang bermutu tinggi, komperhensif pada bayi
baru lahir sehat sampal dengan 1 bulap.

K ompetensi ke- S
Bidg Y | 2 i erhensif pada bayi
dan balit 3 ?

Per kel sif pada

tal/ibu deng uan sistem

L=

iUB yang dilakukan oleh
P

idan di desa. Bidan desa adalah

seorang wanita yang telah menyel esaikan Program Pendidikan Bidan yang diakui

Departemen Kesehatan yal

pemerintah dan dinyatakan lulus ujian sesuai dengan persyaratan yang berlaku
dan ditempatkan di desa. Bidan tersebut di haruskan dan bertugas melayani
masyarakat diwilayah kerjanya. Hal ini merupakan salah satu terobosan yang
dilakukan oleh Departemen Kesehatan dalam upaya penurunan AKI dan AKB
sesuai dengan surat edaran Direktorat Jendral Bina Kesehatan Masyarakat
No. 429/Binkesmas/Dj/111/89, tanggal 29 Maret 1989 tentang penempatan
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bidan di desa. Segjak tahun 1989-1997 terdapat 54.120 orang bidan tersebar
disdluruh wilayah Indonesia (Saifuddin dkk, 2001). Sebaga ujung tombak
pelayanan ditingkat dasar, bidan adalah profesi yang dinamis. Perubahan yang
terjadi  begitu cepat, mengharuskan seorang bidan secara terus menerus
memperbaharui keterampilan dan kemampuannya dalam melakukan pelayanan
kebidanan, hal ini sesuai dengan peran dan fungsinya sebagai pelaksana, pendidik,
pengelola dan peneliti (Syafrudin dan Hamidah, 2009).

Tujuan penempatan bidan di desa adalah :

1. Meningkatnya mutug N masyarakat

2. Meningkal g “dlayane! Rususnya lima program

fas dan P8

At a alita d

priogi penanggulangan

nersalinan,

gagkatnya kemampt arget untuk hidup seh embantu

bing esehatd sawlisma
Bkatnya ; elalui PKMD
k gerakan

an penempaigiiibi di o gitetapkan atas d i@ritas sesual
dengan 45! Ve sumhya yang ada
Pemilihan i 3.5 Tawe B0l € sileeschatan Kabupaten dan

ditetapkan ol e ang ditempati oleh

BDD adalah:

1. Desatersebut belU 3 W | anan Puskesmas dan Puskesmas
Pembantu. (diluar radius 5km/3km)
2. Mempunya penduduk minimal 500 KK dan luas wilayah maksimal

10 km2. (bisa berupa wilayah yang merupakan satu atau dua desa)

3. Tidak termasuk desa/kelurahan yang ada dikota atau kota administratif.

4. Desa yang mempunyai masalah kesehatan yang lebih besar seperti tingkat
kematian ibu, bayi dan anak balita yang tinggi serta angka kelahiran yang
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tinggi lebih diutamakan untuk ditempati oleh seorang bidan
(Terence, 2001).

2.8 Pelayanan Antenatal

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2009) Pelayanan
antenatal adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan untuk ibu selama
masa kehamilannya, dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan antenatal
Kebidanan (SPK). Pelayanan antenatal
) fisik (umum dan kebidanan),

yang ditetapkan dalam Standar Pelé

sesuai standar meliputi ag
pemeriksaan 13 S umum dan khusus
(sesuai rigik > penerapannya

terdiri &

arotatus Gizl |efiian atas).

ur tinggilfurdus ut

- an present S @0eAyut jantung Tt

BRrining Ster PO berikan Sty Tetanus
Nt oisic 1 H . d

U berian Tapd ablet selam Iul"lan.

Doy dllaan Persalinan dan

BEsCa persalinan.

Pemeriksaan laboratorium rutin mencakup pemeriksaan golongan darah,
hemoglobin, protein urine dan gula darah puasa. Pemeriksaan khusus dilakukan di
daerah prevalens tinggi dan atau kelompok ber-risiko, pemeriksaan yang
dilakukan adalah hepatitis B, HIV, Sifilis, malaria, tuberkulosis, kecacingan dan
thalasemia. Di Kabupaten Parigi Moutong saat ini masih menerapkan pelayanan
ANC dengan standar 7T yaitu:
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Timbang berat badan dan ukur tinggi badan.
Ukur tekanan darah.

Ukur tinggi fundus uteri.

A WD PP

Skrining status imunisasi Tetanus dan berikan imunisasi Tetanus
Toksoid (TT) biladiperlukan.

5. Pemberian Tablet zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan.

6. Test laboratorium (rutin dan khusus).

7. Temu wicara (konseling), termasuk Perencanaan Persalinan dan

Pencegahan Komg
Secara ope

A ‘ flEngkap apabila dilakukan
oleh tenag ; % : Eh tapkan pula bahwa
frekuen 2l 3 ilan, dengan
ketegitu [ Weler. i . 02

hi pada triwt 2T
i 2 kali padatriw #
wak € ayanaigantehs ersgptlt dial gn U enjamin

pe epada i [ Ksi pktor r Jehan dan

komplikasi . #8kenal esehatan Ve berkom
e oo M ﬁ{ 0 %

tenatal kepd er spesialis an, dokter,

P
bidan dderaw et Ry incikeier keberhasilan
program KlA 508 J ﬂ;: 1‘ yangetelah memperoleh
pelayanan ant dengan standar, pa pat kali selama masa

kehamilannya. Dv.#r # ann pelayanan antenatal

secara lengkap (memen S w 2 dan menepati waktu yang
ditetapkan), yang menggambarkan tingkat perlindungan ibu hamil di suatu

B pasca persalinan.

berikan

wilayah, di samping menggambarkan kemampuan mangemen ataupun
kelangsungan program KIA. Rumus yang dipergunakan adal ah:

Jumlah ibu hamil yang mendapatkan pelayanan antenatal minimal 4 kali
sesuai standar oleh tenaga kesehatan disuatu wilayah kerja pada
kurun waktu tertentu X 100

Jumlah sasaran ibu hamil disuatu wilayah dalam 1 tahun
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2.9 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Bidan di Desa
2.9.1Umur

Keberhasilan pencapaian pogram KIA juga ditentukan faktor umur, bahwa
semakin bertambah umur seseorang (sampai batas umur tertentu yang tidak dapat
ditetapkan karena sifat individu) variasi kegiatan, perasaan, kebutuhan, hubungan
sosianya dan lain-lain semakin bertambah (Riyadi S, 2007). Menurut Muchlas

(1994), produktifitas seseorang akap semakin menurun seiring bertambahnya

umur. Hal ini disebabkag gpilan-keterampilan fisik  seperti:
kecepatan, kele p disisi lain tidak dapat
dipungkiri ta Ng  pengetahuannya
semaki S dksana dalam
Kgta Tanjung
Pi : 20 <anibchwessebadian masyafe engangoap faktor

Ntul endapat atan

akan iby-ibu ha
0 psikis [HR@.be S deffan bidaayang usianyay@ng lebih
Bidan ya BNy - stabil @ Yar dalam
pelayanan. iti@nya yang

umur > 40 t3 & abaik set 0%. H
egtiiok magapeaRIBIcaR" il o meheRkaR:tiaye, tori Rykenada ibu hamil
disebabkan,ol& # ) m‘ BMbetikan rekomendas
kepada bidar W10 "Derp

familiar. Untuk ité il t¢ ﬂ

saat melakukan pendekaf kP “m"
muda yang baru bertugas hendaknya aktif dalam kegiatan kemasyarakatan

Sla muda sehinga dapatan

ngan hasil

uga sudah merasa

juepat dari bidan di desa

engan umur sebaya, bagi bidan

sehingga dapat menyatu dengan masyarakat yang akhirnya masyarakat
menganggap bidan adalah bagian dari masyarakat.

2.9.2 LamaBekerja
Pengalamam adalah guru yang paling baik mengaarkan kita tentang apa
yang telah kita lakukan, baik itu pengalaman baik maupun buruk, sehingga kita
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dapat memetik hasil dari pengalaman tersebut. Semakin lama bekerja semakin
banyak pengalaman dan semakin banyak kasus yang ditangani akan membuat
seorang bidan akan mahir dan terampil dalam penyelesaikan pekerjaan. Menurut
Gibson (1987) lamanya masa tugas dan pengalaman dalam mengelola
permasalahan atau kasus akan berpengaruh terhadap keterampilan seseorang.
Pengalaman merupakan salah satu faktor tidak langsung yang menentukan
kinerja. Vecchio (1996) menyatakan bahwa perilaku karyawan dimasa lalu dapat
dipaka untuk menentukan perilaku mereka dimasa yang akan datang, bahkan tak

jarang beberapa ahli mengg geseorang dengan masa kerjanya. Di

Negara maju has ‘ ‘ : in tua seseorang maka

pengalama a itu secara tidak
langsung ( ang para orang tua

dl negja 3 | ; A O n

tinggal_bidan dgsa aglél alpvilayah_kerja bid tempat

akukz Ifitas Kesehafiiodll cibailgrekifita g.berh gan dengan

pe A mau i \ oF bungat el ayanan

( I ibadi). Bidan ﬁ aI diLvilayah desa tugaskan
akan udah membertkais A

ptal dan pertW persalinan
(Rahayuvd)S) A (20Mang dil akukan
di kabupaign Bk m} m Jakna antara tempat

tinggal bidan abida
(O ) N
2.9.4 Supervisi v

Dalam program jaminan mutu (QA), supervise merupakan bagian dari

proses pengawasan dan pengendalian untuk memastikan bahwa pelaksanaan
pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Tujuan utama dari supervise tersebut adalah mengamati (monitoring),
menilai (evaluation), mengendalikan (controlling) serta memotivasi agar kegiatan
pelayanan kesehatan dasar dalam prosesnya sesuai dengan standar yang
ditetapkan (Wijono, 2001). Supervisi menurut llyas (2002) adalah suatu proses
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yang memacu anggota unit kerja untuk berkontribusi secara positif agar tujuan
organisasi tercapai.

Dalam penelitian Hernawati (2006) di Kabupaten Bekasi, tidak ada
hubungan antara supervise yang dilakukan oleh Dinas kesehatan dengan kinerja
Bidan. Hal ini dikarenakan supervisi yang dilakukan oleh Dinas kesehatan tidak
teratur. Menurut Rosidin (2001), supervise dikategorikan bermanfaat jika jumlah
kunjungan > 6 kali dalam setahun. Hasil penelitian ini sgaan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hartika (2001). Menurut Ilyas (2002), dinegara

berkembang seperti Indongsi control masih sangat penting

pengaruhnyateri

2951
ang diberikan
hlian dan
ajih tugas,
ciaiitaranya untuk:

beriag imbala

uk bé M ,0rganisas

: ' apat be "motivasi

tuk mencap; é ﬁ % Joi. Leavitt (deﬂm

tuju memberika I tuk 1) M emberikan

upah kenad kar ‘_ %%‘ anm 2) Mangjer

memberikap. U asil._kerja yang baik
3) Mangjer r Pl o JKEDec mendorong supaya
merekabekerjalﬂ & w5, § jelas terhadap kinerja,
membuat bidan tidak t w mer ngkatan kinerja. Reward dapat
mengubah  perilaku  seseorang dan memicu  peningkatkan  kinerja
(Mahsun M, 2006.).

Hasil penelitian Hernawati (2006) di Kabupaten Bekasi menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara faktor imbalan dengan kinerja
seorang bidan dengan kata lain bidan yang tidak mendapatkan imbalan memiliki
kecenderungan 5,5 kali untuk memiliki kinerja yang buruk dibandingkan dengan
bidan yang mendapatkan imbalan. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
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Masnuchaddin Syah (1998) di kabupaten Pati yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antaraimbalan dengan faktor kinerja bidan.

2.9.6 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana penunjang baik langsung maupun tak langsung,
seperti bidan kit, obat-obatan, sarana penyimpanan obat, polindes/poskesdes serta
letak dan kondisinya dan ketersediaan transportasi sangat mempengaruhi
keberhasilan bidan di desa dalam,_melaksanakan tugasnya (Depkes, 2000).

Kelengkapan adat merupz bidan desa dalam

mel aksanakan ; ‘ i, yang lengkap akan
menghasilkg allendra (2001)
menyatg - sarana dan

pr CA

vital bagi

Menurut Simamora (2094), h adalah pencipt gkungan

haria para yawan dapa ) g s kapkemam eahlian,

pe fan peri OEX oy denga andoko

(2 ihan dimaks a.rll M u.tI esenjangan w\ampuan

petu an tuntuta %\S&Werjaan yang

telah dd)kan J berbagai

keterampilag, 0 «} \‘mﬁ | dan rutin serta

dapat dilaksa * Safel (2005) yang
ll)

dilaksanaken i “RaBUBEIeN 47 wa terdapat hubungan
h&" ) folongan persalinan dengan kata

yang bermakna antara peld
lain bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan berpeluang untuk mencapai

cakupan < 80% atau 7,6 kali lebih tinggi dari ada bidan yang pernah mengikuiti
pel atihan.

2.9.8 Beban Kerja
Menurut Gibson 1994, karyawan yang hanya memiliki pekerjaan yang
terbatas dapat menjadi ahli dalan melaksanakan tugas tersebut. Menurut 1LO
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(International Labour Office) yang disebut faktor beban kerja adalah bagian dari
seluruh siklus waktu yang diperlukan oleh pekerja untuk melaksanakan pekerjaan
menurut prestasi standar yang ditetapkan selama proses pekerjaan berlangsung.
Menurut Departemen Kesehatan (1998) pada umumnya proporsi antara jumlah
tenaga dan jumlah program di Puskesmas tidak seimbang sehingga seorang
petugas yang bekerja di puskesmas bisa mempunyai tugas lebih dari satu. Dengan
adanya tugas rangkap ini maka dengan senndirinya beban kerja akan menjadi
lebih banyak. Berdasarkan keputusgn Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No. 1464/Menkes/SK/V11/2Q
setiap bidan mg \angan - 'z : kebidanan, pelayanan
kesehatan ren al ini bukan tidak
mungki . - pa yang dibutuhkan

Penyelenggaraan Praktek Bidan,

; i sesual  dengan
2002) di e A ="

¥jé dengan

agiri Hilir

pinan

Jmpin  adal alisese ppergunak g dan
sebagian

kepeWannya, me
peker] dal f Al f\ adalah cara
Seseorang pen]ite f-- gc 'JM Jer (naw bekerjasama dan

Rl asibuan, 2009).

n‘.‘ bagian dari proses

g merupakan asset dari sebuah

intuk men

bekerja secar
Menurut Muninfe ¥ N ﬁ
pengembangan sumberday s W
organisasi. Untuk mengelola SDM menjadi asset organisasi diperlukan
kepemimpinan yang efektif. Azrul Azwar (1994) batasan tentang kepemimpinan
ada bermacam-macam, diantaranya:
1. Kepemimpinan adalah hubungan yang tercipta dari adanya pengaruh yang
dimiliki oleh seseorang terhadap orang lain sehinga orang lain tersebut
secara sukarela mau dan bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan

yang diinginkan (George R Terry).
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2. Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi aktivitas
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapal tujuan yang telah
ditetapkan dalam suatu situasi tertentu (Paul Hersey, Ken Bl;anchard).

3. Kepemimpinan adalah perpaduan berbagai perilaku yang dimiliki
seseorang sehingga orang tersebut memiliki kemampuan untuk mendorong
orang lain bersedia dan dapat menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang
dipercayakan kepadanya (Ordway Tead).

Sesuai dengan hakik
dalam tiga tingk iy 3

maka teori kepemimpinan dibagi

askan bahwa

ntk menjadi

N sedangKamige alleor menj adi
e0 jtuas

urut tegri SitusSly yane jadi pemimpin

hahapd™drastis abila

berg menghatlg p
berika

‘Ienurut teor| i M L seorang peﬂ@perlukan
'H'lteraksi anta as saat |tWi ini lebih
1demp gpie) glomp alu organisasi.

Pindan kelompoknya,

3. Ti ngU‘ organisasi dan langkah-

langkah untu mengkaji pergeseran
kepemimpinan dari proses yang mempengaruhi kelompok terorganisir

kearah upaya perumusan dan pencapaian tujuan (Muninjaya, 2004).
Teori kepemimpinan yang paling banyak digunakan saat ini adalah teori
kepemimpinan situasional yang menekankan bahwa tidak ada satu pun gaya
kepemimpinan yang efektif untuk semua situasi. Kekuatan ada pada diri
pemimpin dan yang dimiliki oleh kelompok (hubungan interpersona keduanya),

serta sSituas  lingkungan  (orientasi  tugas) akan ikut menentukan gaya
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kepemimpinan seseorang saat berhubungan dengan stafnya (Muninjaya, 2004).
Salah satu teori yang termasuk dalam teori kepemimpinan situasional adalah
Model Jalur-Tujuan (Path Goal Model) yang dikembangkan oleh Robert House
dalam Robbins (2006), yang menyatakan bahwa pada hakekatnya merupakan
tugas pemimpin untuk membantu pengikutnya dalam mencapai sasaran mereka
dan untuk memberikan pengarahan dan juga dukungan yang perlu guna
memastikan  sasaran  mereka sesua  dengan  sasaran  keseluruhan

kelompok/organisasi.

House dalam Robhig pdentifikas perilaku kepemimpinan

menjadi empat adalah pemimpin yang

memberi kesg apa yang diharapkan
dari me , ) memberikan
k. J&= iMpin suportif

tian akan

asuiltas dengan bawaha [ segan._untuk i an dari
alan dalarg Nbuat K& ) ' pIN yantugeiori ent da prestas

pIN ya Ok Saran 'y ang dan

m bawahan U pStasil Seorang  pemiigaii us bhisa

berilaku terWJ i
;;:‘. dalam Muninjaya
i ANz gtan yaitu 1) Gaya
hUtif) yaitu pemimpin
f ritik dari bawahan tidak pernah

dibenarkan karena semua keputusan berada ditangan pimpinan, hal ini sependapat

bersi es dan dapa

situasi cadklbndis, sers

ementa .ﬁ i il O A Y39
(2004), me
kepemimpinan C

adalah penentu semua kebifakaniRend

dengan teori X dari Mc Gregor (1960) ; 2) Gaya kepemimpinan demokratis
(democratic, leadership style) yaitu kebijakan atau keputusan yang diambil selalu
berdasarkan hasil musyawarah/kesepakatan antara pimpinan dan bawahan, hal ini
sependapat dengan teori Y dari Mc Gregor (1960) ; 3) Gaya kepemimpinan
kendali bebas (Laissez-faire, free rein, permissive) yaitu pemimpin memberikan

kebebasan penuh termasuk dalam hal membuat keputusan, kepada bawahan.
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Dukungan fasilitas dan sumberdaya sudah tersedia dan bawahan diminta untuk
bekerja secara optimal. Pemimpin memberikan tanggapan hanya bila ada
pertanyaan dari bawahan. Umpan balik hanya diberikan bila diminta. Hal ini juga
merupakan pelaksaan ekstrim dari teori Y dari Mc Gregor (1960).

Menurut Departemen Kesehatan (1994), bidan koordinator puskesmas
adalah tenaga fungsional puskesmas yang bertanggungjawab langsung kepada
kepala puskesmas. Fungs bidan koordinator (bikor) adalah membantu kepala

puskesmas dalam pembinaan aspek teknis profesi bidan, yang meliputi 1)

Pembinaan teknis profesi jgan desa di wilayah puskesmas
2) Memantau kel ' acrja tiap bidan desa di
wilayah keyjg pilan yang perlu
dilatihk S i gn profes dan

lgporan yang

3 esmas dan
ung dan

irasi dar|_bidan kepala

dag hbala S8

A Kabupaten.
mbingan

enang 3 - 1) Me
t I bagi sem i.d “ y erja pusk aporkan
maleB dan non i I bidan di d ada kepala

pusk an Fj. Rl : ukhoordmasu dan
membi mbjgg broa ‘fﬁ m B0 wilayah kerja bidan

desa 4) Meng perian penghargan ang berprestasi dan

juga bersama ke S H’! ‘bi dan yang melakukan
penyimpangan. v

Menurut penelitian Purwanti (2007) di Kabupaten Karawang, menyatakan

bahwa ada hubungan yang bermakna antara kepemimpinan Kepala Puskesmas
dengan kinerja Petugas Gizi sesuai dengan nilai OR 13,384 dengan kata lain
kepemimpinan Kepala Puskesmas yang baik memberikan peluang 13 kali lebih
besar terhadap baiknya kinerja petugas gizi.
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2.9.10 Mativasi

Menurut Mangkunegara (2007) motivasi adalah, kondisi yang memberikan
pengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja sedangkan menurut Hasibuan (2009),
motivasi adalah suatu perangsangan keinginan dan daya penggerak kemauan
untuk bekerja dan bahwa setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Salah satu teori pendukung motivasi adalah teori kebutuhan yang di
cetuskan oleh Abraham Maslow. Kebutuhan merupakan fundamen yang

mendasari perilaku seseoragg slow mengemukakan bahwa hirarki

kebutuhan manyg il
1. Kebyt inum, perumahan,

| ancaman,

entangan oa

g 553 efima oleh

pok, bergfiliasi, B int@ibks@Berta kebutuhan ug mencintal dan

cintaj

than aka a diri PuU tuk d

A .
disas diri, vyaitu han untuk

, dan  pote Sl hutuhan untuk

: -.--“ @rct) dap kritik terhadapa

penelmaa"i@ - PHGIIBERAS  menyatcken bohwa
le) ,

bidan desa yang mempun BRerja berpeluang 7.386 kali untuk

Y dihargal

orang lain.

Wtuahan untd

memiliki kinerja yang baik dibanding dengan bidan yang tidak mempunyai
motivasi dalam bekerja. Defeniss motivass dalam sebuah organisasi adalah
kemauan untuk berjuang/berusaha ke tingkat yang lebih tinggi menuju
tercapainya tujuan organisasi, dengan tidak mengabaikan kemampuannya untuk
memperolah kepuasan dalam pemenuhan-pemenuhan kebutuhan pribadi
(Robbins, 1993), sehingga dapat disimpulkan 3 hal pokok dalam motivasi ini
yaitu usaha, tujuan organisasi dan kebutuhan-kebutuhan pribadi.
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2.9.11 Sikap

Menurut Allport (1935) yang dikutip dalam Wawan dan Dewi (2010)
sikap adalah kondisi mental dan neural yang diperolah dari pengalaman, yang
mengarahkan dan secara dinamis mempengaruhi respon-respon individu terhadap
semua objek dan situas terkait. Sedangkan menurut Panggabean (2002), sikap
adalah hasil evaluas atau penilaian terhadap orang atau keadian, yang
memuaskan, baik, menyenangkan, megnguntungkan atau sebaliknya. Beberapa hal
penting tentang sikap yang simpulan dari pendapat para ahli

psikologi yang teilkenel

1. Sikgp berpersepsi, dan

ahlah se

relative lebih me
ap _paésandung i ative U tidak
angka

mempunyai Segli -S¢ 5 dalseoi perasaan.
b 0 A6 g

tldak dapa = ) a, dengan k Ikap sdlalu

rdandu % : I a\ Shrterbentuk dari

hag
unjukan bahwa ada

kecender !r iv mempunyai hubungan

dengan sikap merek erhadap pelayanan mereka. Hasil

penelitian ini sesuai dengan pengertian sikap yang dikemukakan oleh
Siagian (2008) yang menyatakan sikap merupakan suatu pernyataan
evaluatif seseorang terhadap objek tertentu atau peristiwa tertentu, sikap
juga merupakan cerminan perasaan seseorang terhadap sesuatu.
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2.10 Kerangka Teori
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka peneliti membuat kerangka teori

sebagai berikut:

Variabel Individu ; PERILAKU INDIVIDU: Faktor Psikologi
* Kemampuan dan (apa yang dikerjakan) Persepsi |
Keterampilan : :> K epribadian
- glenktal KINERJA Belgjar
- Fisi ivas
e Latar belakang (hasil yang diharapkan) motves
- Keluarga

Tingkat sosia
Penga amai
Peng

inerja bidan H

5i dan Mangj emUu,
>

L
bl
‘ Faktor-faktol aibs ﬁ

Umber : Gibson,
~odf 7

b g
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BAB 111
KERANGKA KONSEP DAN DEFENISI OPERASIONAL

Kerangka Konsep

Sesuai dengan kerangka teori yang telah diuraikan pada BAB
sebelumnya tentang teori perilaku dan kinerja dimana pelayanan yang
dilakukan oleh bidan desa khusunya pelayanan antenatal (K4) dipengaruhi
oleh varabel individu,variabel organisas dan variabel psikologi, maka

peneliti membuat ke )erdasarkan kerangka teori Gibson

(1987) s
£ ‘RIABEL DEPENDEN

Bupervisi
¢ _kmbalan
arana dan Prasarera

e
: cakupan K4)
W+ W
”-i-‘___-_‘___-__-

Variahghbsikole
e Motivasi 4

e Sikap

Bidan Desa
capal an target

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
Faktor-Faktor yang M empengar uhi Kinerja Bidan di Desa
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3.2 Defenisi Operasional

3.21 KinerjaBidan di Desa
Kinerja Bidan di Desa adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapa oleh seorang bidan yang diukur berdasarkan cakupan K4 dengan
target 95% (KEPMENKES RI N0.828/MENKES/SK/IX/2008)
Cara Ukur : Mélihat data cakupan K4 di format PWS KIA Puskesmas
Alat Ukur : Kuesioner
Hasil Ukur  : 1 =Kinerjakyrang, bila< 95%

.05 %

=

SkalaU

3.2.2 io i0
kdanm : .", INCa adalanJ!
. -k c a
at ukur :
Hasi 1T 3

ala ukur

- .. 1.X. -’
aa: I::: ll'fql o-.,. gal%aksanakan

C3 VoW
Ala RGP 4 00 j‘r
tahun

Hasil ukur . “-1-: ]
Skala ukur ' Rasio

-
el O

3. Tempat tingga
Lokas dimana bidan menetap sekaligus menjadi wilayah kerjanya
Cara ukur : wawancara
Alat ukur : kuesioner
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Hasil ukur :1=Tidak di desa
2 =Di desa
Skala ukur : Ordina

4. Saranadan prasarana
Alat/bahan/obat-obatan yang menunjang pekerjaan bidan dalam
melaksanaan pelayanan kesehatan kepada individu dan masyarakat
Cara ukur : Wawancara
Alat ukur

Lur “Ordli
Valhan
9el ati harWye iikutitbid: - tahuan dan

Vara ukur

lat ukur

ah sarana dan prasarana

6. Super

Kunjungan md‘ Lﬁembl naan yang dilakukan oleh

bidan koordinator kepada bidan desa, secara berkala,

Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner

Hasil ukur : 1= Tidak dilakukan
2 = Dilakukan

Skala ukur : Ordinal
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Imbalan
Insentif yang didapatkan oleh bidan diluar gaji dan biaya pertolongan
persalinan yang didapatkan dari hasil pelayanan kepada masyarakat

Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner

Hasil ukur :1="Tidak
2=Ya

Skala ukur

manajemen
terhadap
am dapat

ikan S

. dikel ompokw

Beban kerja
Tanggungjawab yang dimiliki oleh bidan didesa yang menyangkut
jumlah wilayah kerja dan beban kerja tambahan selain tupoksi

Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner
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Hasil ukur : Merupakan gabungan dari 2 pertanyaan
0 = Ringan bila bidan hanya bertanggungjawab
terhadap 1 desa dan tidak memiliki tugas
tambahan selain tupoksi
1 = Berat bila bidan bertanggungjawab terhadap
1 desa namun memiliki tugas tambahan selain
tupoksi atau bidan bertanggungjawab
terhadap 2 desa dan memiliki tugas tambahan

oD e )} ariabel ini
Enggunakd .‘ ;. dengan beberapa

yongmada g Adihitung

dasarkan juml ah'Sikor gapatkan.

asil ukur lﬁ ﬁ o Giberi slgjengan
o /\:'p*h Sk

a ukur
lat ukur

Skala ukur

11. Motivas
Dorongan yang timbul dari dalam diri bidan untuk melakukan
pelayanan ANC. Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert
dengan mencantumkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
motivasi (kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman, dan kebutuhan

penghargaan)
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Cara ukur : Wawancara
Alat ukur : Kuesioner
Hasil ukur : Nilai setiap pernyataan diberi skor sesuai dengan

Option jawaban kemudian jawaban
dikelompokkan

1 = Kurang bila skor < mean

2 = Balk bila skor > mean

Skala ukur

N2
> <
< s

L Zas >
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Peneilitian ini merupakan survei deskriptif dengan desain penelitian cross
cectional, yaitu pendlitian yang dilakukan pada suatu waktu tertentu dengan
mengumpulkan data variabel dependen dan independent secara bersama-sama dan

melihat gambaran variabel tersebut.

4.2 Lokas dan M

Pengli ‘ di, seluruh desa yang
menj adi gl a '
4, ) mpel

Hal @i sel uruh_bidan di wg ja Dinas

i dalam pendlitiam in

aoupare

bidan yangWs di desadi
X N

Proporsi (Lamesho

N.Z?1.00.P (1-P)
(N-1).d* + Z%,.,,.P(1-P)
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n = Besar sampel

P = Proporsi di populasi 0,5 = 5%
Zias2 = Dergjat kemaknaan uji (95% = 1,96)
d = Presisi mutlak (10%) = 0,1

N = Jumlah sampel

Maka:

162.(1,96)*0,5 (1-0,5)
4.96°.0,5(1-0,5)

P yang diharapkan pada
i a, penyebaran kuesioner dibantu
oleh staf KIA Dinas Kesehatan dengan terlebih dahulu menjelaskan isi

kuesioner tersebut dan cara pengisiannya..

penelitian ini. Unt

. Data Sekunder

Data sekunder diambil dari data Pemantauan Wilayah Setempat Kesehatan
Ibu dan Anak (PWS KIA) Puskesmas Data ini adalah data cakupan K4
masing-masing reponden (bidan) selama tahun 2010. Data inilah yang
merupakan data penentu kinerja bidan di desa (variabel dependen)
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4.5 Pengolahan Data

Proses pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS 15, dengan

melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Coding data
Proses mengklasifikasikan data dan memberi kode untuk masing-masing
jawaban dari setiap pertanyaan pada kolom, yaitu mengubah data yang
berbentuk kalimat/kata ke dalg
komputer.

2. Editing g

bentuk angka sebelum di entry ke dalam

h, responden, untuk

)dari jawaban

el ‘-I- an responde Al dengan
PSS 15, antulkigli | aliitkan analjsi

S.
a § gecek! ) telah di

( C
G

2. AndisisBivariat

Andlisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, dengan menggunakan uji statistic
Chi Square, t test independen, dan uji Kolmogorov Smirnov.
Menggunakan dergjat kemaknaan p value = 0.05 yang berarti dikatakan
signifikan apabila nilai p < 0.05 dan dikatakan tidak signifikan apabila
nilai p value > 0.05.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Tempat Penelitian

Kabupaten Parigi Moutong merupakan salah satu dari 10 Kabupaten yang
berada di Propinsi Sulawesi Tengah yang memiliki luas wilayah 6.231.85 Km?,
terdiri dari 20 Kecamatan, 17 glurahan dengan jumlah jiwa 398.483
Jiwa. Kabupaten Rl r e Allingstrategis lintas Sulawesi

Tengah bagian

a i ! 7 : upaten Parigi
Moutgn ahupaten Toli-
Poso dan

{abupaten

Tolifdain sbelel " Selatar ¢

gan Teluk Tomini. Salak
abupaten Pari o itang adalah
imlah 19

LU Sarana

Darig

desaterdistribusi normal (Skew . SE = -'0.726 : 0.309 = - 2.349).
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Histogram
25—
20—
Frequency 15
10 \
5 E/
0
40 ; 100 St Dev. ~15 144
i i di 2 kategori. Kategori
kurang b 3 OF d b pan K49 5%

\ / 5 | kinerja bidan

abel 5.1 Distribtisi, Bidan' di Desa Ber dasar Kal

pateMiParigi Moutoze

Berdasarkan tabel 5. [ s kinerja bidan dengan kategori
Kurang baik lebin banyak (75.0%) dibandingkan dengan Kinerja bidan dengan
kategori baik (25.0%).

5.2.2 Umur
Berdasarkan distribusi frekuensi umur bidan, didapatkan gambaran umur
bidan berkisar antara 23 — 46 tahun (range), dengan nilai mean 34.42, mode 36,
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SD 4.001. Hasil uji skewness didapatkan bahwa umur bidan terdistribusi dengan
normal (Skew : SE SE Skew = 0.167 : 0.309 = 0.540).

Untuk keperluan anaisis umur bidan di dibagi menjadi 2 kelompok
berdasarkan nilai mean, yaitu kelompok umur < 34 tahun dan kelompok umgir34
tahun. Distribusi frekuensi umur bidan berdasarkan kelompok umur dapat dilihat
padatable di bawah ini:

Tabe 5 sa Mlenurut Umur

z P10

\ \'7'3 f tgse (%)
fv

u"’!lﬂl 10 e

37

1F
e

kan tabel S82¥ di depatKapRei striglis umur bidan menur kel ompok
umur un memili o' senteses] 2ol Tel (38.3%) di an dengan

kelomwz (01,7 “i\ o

f

1-1;—-'
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5.2.3 Tempat Tinggal
Tabel 5.3 di bawah ini akan menyagikan distribusi frekuensi bidan
berdasarkan tempat tinggal:

Tabel 5.3 Distribusi Bidan di Desa Menurut Tempat Tinggal
di Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010

tidak terdistribusi q P& - 2.896).
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Histogram
15— —
Frequency
10— —
57
Mean =12.25
Std. Dev. =4.649
N =60

adi 2 kelompok
dap kelompok
erdasarkan

5
aa Bekerja ono :ena RerSease (%)
A \ .
+ TRl W AN XNy, T

50
oU

w 100

Jumlah

Berdasarkan tabel 5.4, terlihat Dahwa distribusi lama bekerja bidan menurut
kelompok < 14 tahun dan kelompok > 14 tahun tdak memiliki perbedaan, dengan

persentase yang sama yaitu 50%.
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5.2.5 Pelatihan

Pelatihan dalam penelitian ini terbagi menjadi 6 jenis pelatihan, yaitu PWS
KIA, PPGDON, APN, Desa Siaga, Buku KIA, Kemitraan Bidan dan Dukun. Peneliti
ingin melihat seberapa banyak pelatihan yang telah diikuti oleh bidan desa untuk
menunjang kinerjanya. Tabel dibawah ini akan menyajikan distribusi jenis pelatihan
yang diikuti oleh bidan desa:

Tabel 5.5 Gamh ang.Diikuti Bidan Desa

al 810

Btku KIA
‘aﬂitraan Bidag A0 & 2

B%r Jﬁ'ir"r' di atgsiPe atika R0 Pa % 3 Mi oleh bidan di
desa adal afifpélatifias. 2 PN281896) Sedangkanmpal et el naliing sedikit diikuti
oleh bidan di deSave@dan pelaki ha ﬁ raaide. 01 dart damraukun (3.3%). Distribus
frekuensi berdasarka @S pela VJ 0 : pidan diperoleh hasil nilai
285, median 3.00, mode 3, SD 1.307,
dengan Hasil uji skewness menyatakan bahwa variaoel pelatihan berdistribusi normal
(Skew : SE Skew = 0.189 : 0.309 = 0.611).

Untuk keperluan analisis pelatihan yang diikuti oleh bidan dibagi menjadi 2

minimum 1 dan nilai maxim0

kelompok berdasarkan nilai mean, yaitu < 3 pelatihan dan> 3 dengan asumsi bahwa
semakin banyak pelatihan akan akan semakin baik kinerja seorang bidan desa.
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Tabel 5.6 Distribusi Bidan di Desa
Menurut Jumlah Pelatihan yang Diikuti
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Frekuensi Persentase (%)
()
e < 3Pedatihan 22 36.7
e >3 Pelatihan : - 38 63.3
: of

g mengikuti < 3
engikuti 3

Jumlah Pelatihan

di baw Roer|if

tidekiaya supe yang dilak ulei

‘5.7 DistribusiiBid

1 di Kal

Tidak
e Ya
Jumlah o0 100

Berdasarkan tabel 5.7, terlihat bahwa distribusi supervisi yang dilakukan oleh
bidan koordinator tidak memiliki perbedaan, dengan persentase yang sama
yaitu 50%.
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5.2.7 Imbalan

Tabel di bawah ini memperlihatkan distribusi responden berdasarkan ada
tidaknya imbalan yang diterima oleh bidan desa setiap bulan diluar gaji bulanan dan
tarif persalinan yang diberikan oleh masyarakat.

Tabel 5.8 Distribusi Bidan di Desa Menurut Imbalan yang diterima
di Kabupate il outong Tahun 2010

>

i Persentase (%)

tambahan yang drgeki
berikut ini akan memperli

bidan.

rya sebagai bidan. Tabel
menjadi tanggungjawab seorang
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Tabel 5.9 Distribusi Bidan di Desa Menurut Jumlah Desa
yang menjadi Wilayah Kerja
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Frekuensi Persentase (%)
Jumlah Desa
()
e 1Desa 54 90.0
e 2Desa 10
Jumlah 100

menyatakan
a menyatakan
distribusi

Tabel di atas menyatakan bahwa 25% responden menjadi Pengawas iMiinum
Obat, 33.3 responden menjadi Juru Malaria Desa, 18.3 reponden menjadi Surveilens
Filariasis Desa. Untuk keperluan analisis, kedua hasil tersebut dikompositkan. Hasll
distribusi frekuensi total beban kerja adalah nilai minimum 1 dan nilai maximum 4,
mean 2.03, median 2.00, mode 1, SD 1.134. Hasil uji skewness didapatkan total

beban kerja terdistribuss norma (Skew:Std E Skew = 0.509:0.309=1.647).
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Selanjutnya Total beban kerja dikelompokkan menjadi 2 berdasarkan nilai mean,
yaitu 1 jikaringan, > 1 jika berat seperti yang disgjikan padatabel di bawah ini:

Tabel 5.11 Distribusi Bidan di Desa Menurut Beban Kerja
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Frekuensi Persentase (%)

Beban Kerja

48.3
51.7
100

chan kerja

ang tergolong

5.4¢ adan Prasaral
¥5.12 akan me

al at/ o g dimiliki ol@
ol

JenisAlat Yang memiliki
f %
Ruangan ANC standar:
e Tempat cuci tangan 41 68.3
e Sirkulasi udarabaik 56 93.3
e Pencahayaan cukup 56 93.3
e Terpisah dari ruangan lain 51 85.0
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Tabel 5.12 lanjutan

Jenis Alat yang memiliki
f %
Bahan yang menunjang pencatatan dan
pel aporan:
e BukuKIA 60 100
e Kartulbu 35 58.3
e Kohort Ibu 27 45.0

Alat/obat penunjang pelayanan ADNGE
e Tensimeter 60 100
Timbangasi 4 y 60 100

Stetes 100
Tab 100
2 sal 83.3

o 10.0

[ ] 3.3

a kurang

aitu dat periksa F 1, kartu ibu, tempat C gan dan
Mukan BleSarieain, has ' e ' Bspoiltlen yang

apan S danp anifal f um 14,

m 10, median 11.008NodeR 1E Hasil uji skewfesS yatakan
saran ana terdi SABUS fideldnarma : SE Skew ~"80%/1 : 0.309 =
o e

U S ql'Gf"r 0a :'i:\- i menjadi 2 kelompok

berdasarkdnghi b 1 b ke oo aria C n.dan 14 bila sarana

lengkap, dengan askimsL bak et Sayegyanya harus memilik semua jenis
sarana dan prasarana sepert] mpitikan Selecl urmnya. Berikut ini akan disajikan
dalam tabel:
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Tabd 5.13 Distribusi Bidan di Desa M enur ut
K eter sediaan Sar ana dan Prasar ana
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Frekuensi Persentase (%)
()

58 96.7

33

100

Sarana dan Prasarana

e Tidak lengap
[}

Lengkap
Jumlah

emiliki sarana

dan Bréasa e 96. 7815 k 2ngan responden

impig

K epeql an dala | R, koordihator untuk

meja upoksinys ' aWah  kegra A\ serta

berta awab terhadpmes Savang ada di puskesmas.

K eperiggiffon dihitung b8 . ‘ on desa, jawagmyeng diberikan
dinilai =-,-llri';- on Jawigban Yamg, a0 ‘i(.b_‘l nyataan positif
responden gaid. optia 5 ing di a4 gng diberi nilai 3,

jarang diberi , ek per beri i amttnya option 1,2 di
kelompokkan dM‘ ‘ Pbaik dan option 34
dikelompokkan dan diberi 2 kepe baik. Tabel dibawah ini akan

menyajikan hasil distribusi kepemimpinan bidan koordinator berdasarkan penilaian
bidan desa:
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Tabel 5.14 Gambaran Kepemimpinan Bidan Koordinator
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Kepemimpinan

Pernyataan Kurang Baik Baik
f % f %
Bidan koordinator segera tanggap terhadap 6 10 54 90

masal ah yang dilaporkan
Bidan koordinator melakyk
untuk menanggul angiSal

14 233 46 76.7

Bidan koordi 1 17
pelayanan ¢
Bidan 43 71.7

untuk

51.7

kS sebagai bidan di desa
kogi
sempatan fintuk
dan

*'k*. ijin untuk
S6s fngan kompete
d
Bidan
saran, kritik
desa sagi™ ) S asmosalal Vano
berhubungaltde
Bidan koordin&

o A
s ici pakén 7 59 983
suasana kerja yang menye ' v j

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa 98.3% bidan di desa menyatakan
bahwa bidan koordinator tidak memantau langsung pelayanan KIA (ANC).

Selanjutnya dilakukan analisis frekuensi, hasil yang didapatkan adalah mean 18.42,
median 18.00, SD 1.710 dengan nilai minimum 14 dan nilai maximum 23. Hasil uji
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skewness menyatakan bahwa kepemimpinan terdistribusi normal (Skew : SE Skew =
0.410: 0.309 = 1.326).
Untuk keperluan analisis maka kepemimpinan dibagi menjadi 2 kelompok

berdasarkan mean, yaitu < 18 kurang baik dar 18 baik. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel

Menur ut_Pers 1t k apipan Bidan Koordinator

‘ F g 2010

sty ibus Bidan di Desa

ang baik

Option sangat setuju diberi nilal 4, setuju diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai 2,
sangat tidak setuju diberi nilai 1. Selanjutnya option 1,2 di kelompokkan dan diberi
nama sikap negatif dan option 3,4 dikelompokkan dan diberi nama sikap positif.
Berikut ini merupakan tabel distribusi motivasi responden :
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Tabel 5.16 Gambaran Motivasi Bidan di Desa
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Motivasi
Pernyataan Kurang Baik Baik
f % f %
Kebutuhan Fisiologi
e Sebagai bidan di desa 0 0 60 100

akan makan, mkRug
terpenuhj
g.o I 95

100

11.7

chagai bidan di desa
'suda

ing N kerja,saya

enyens

N
ukan pela

Keb

100

pere

saya (da g pen * 5a0AR
terimakasih; : hahal
dan mempromosikal "’-1"

e Keluarga saya menghargai ‘pekerjaan O 0 60 100
saya sebagai seorang bidan di desa

e ol
ir
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Berdasarkan tabel 5.16 dapat dilihat bahwa, responden yang kebutuhan
makan, minum dan istrahat sudah terpenuhi memiliki motivasi yang baik (100%),
responden yang kebutuhan akan tempat tinggal sudah terpenuhi memiliki motivas
yang baik (100%), responden yang menyatakan keluarga merupakan motivasi
terbesar memiliki motivas terbesar (100%), responden yang menyatakan secara
ekonomi sudah merasa aman memiliki motivas baik (11.7%), responden yang

menyatakan lingkungan kerja yaa@macnyenangkan (100%), responden yang

menyatakan pimpinan selg gaan memiliki motivas yang baik

(5%), responde : ckerjaan sebagai bidan
desa memidiki A ahisis untuk melihat
. ; j .

distribus : maximum 17,

o , S eSS enyatakan
/ Sk 276 '!l!’ .323).

vasiiiifagi men|ae K yaitu < 15
fa tabel di

paik. Hadmial dapat "8

Tabed 5. Iit A .'0 055 Menurutd
di

ngTahunZ“"
AN\

D Fiekdensi” sentase (%)

16.7
e Bak 50 85.3
Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel 5.17, dapat dilihat bahwa 16.7% responden memiliki

motivas yang kurang baik dan ada 85.3% responden memiliki motivasi yang baik.
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5.2.12 Sikap

Seperti halnya motivasi, sikap responden juga dihitung berdasarkan jawaban
yang diberi nilai sesuai dengan option jawaban yang ada. Terdapat 8 pernyataan
positif responden, yang berhubungan dengan pelayanan ANC khususnya K4. Option
sangat setuju diberi nilai 4, setuju diberi nila 3, tidak setuju diberi nilai 2, sangat
tidak setuju diberi nilai 1. Selanjutnya option 1,2 di kelompokkan dan diberi nama
sikap negatif dan option 3,4 dikelQu
ini merupakan tabel disitib

an dan diberi nama sikap positif. Dibawah

Toiale T”

&5 KO persalinan

Pelayancn,K 4 yang mefieiul {8t etio el 0 Q 50 100
ambal ol i nerja bidag

Gemb o "o A O

ANC dikatakaffilgfioicp jikaBmudiae™ e % 8 . 0 60 100

dan dil I

Pelayanan Hb 60 100

pelayanan K4

K4 menggambarkan tingkat perlin 17 59 98.3

hamil disuatu wilayah

K4 menggambarkan kemampuan manajemen 0 0 60 100
bidan didesa
K4 menggambarkan mutu dan kelangsungan 0 0 60 100

program KIA disuatu wilayah
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 8 pernyataan sikap tentang
pelayanan K4, 7 diantaranya memiliki skor sikap positif, hal ini berarti sebagian besar
responden memiliki skor sikap positif terhadap pelayanan K4. Selanjutnya dilakukan
analisis untuk melihat distribusi frekuensi sikap, dan didapatkan nilai minimum 9 dan
nila maximum 16, mean 12.43, median 12.00, mode 11, SD 1.798,. Hasll uji
skewness menyatakan bahwa skap terdistribus norma (Skew:SE Skew =
0.257:0.309 = 0.831).

Berdasarkan nilai

i penjadi 2 kelompok, yaitu < 12

bilasikap negati

4 ( ) : gat pada tabel di bawah
t di K abup e Pa 5010

] oulreRkg =

'\ Ve

!A! -’

60 0

% tespeneden memiliki

sikap negatif dafee &spondel .

5.3 Analisis Bivariat 4 v

Anadisis bivariat dilakukan terhadap variabel independen meliputi faktor
individu (umur, lama bekerja, tempat tinggal, dan pelatihan yang diikuti), faktor
organisasi (supervisi, imbalan, sarana prasarana, kepemimpinan dan beban kerja),
faktor psikologi (motivasi dan sikap). Analisis bivariat dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji independen t-test untuk variabel umur, pelatinan yang diikuti,
beban kerja, kepemimpinan, motivas dan sikap, uji kolmogorov smirnov untuk
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variabel lama bekerja dan chi square untuk variabel tempat tinggal, supervisi,
imbalan, sarana prasarana. Dengan asumsi bahwa batas kemaknaan a = 0.05, hal ini
berarti bahwa jika nilai p < 0.05 dapat dikatakan mempunyai hubungan bermakna,
namun jikanilai p > 0.05 dikatakan mempunyai hubungannya tidak bermakna.
5.3.1 Hubungan Umur dengan Kinerja Bidan (Cakupan K4)

Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara umur dengan
Kinerjabidan :
Tabel 5.20 Distribusi Ra

Roan Kinerja Bidan di Desa

2D, -
N

993
i '

! Bertosarkan uji De ate [ bidan yang

kur 34.42 denggiiistShgiFd AMY8ecdangkan y 8

baik ?.40 dengan st2nder tevies 198 &S| uji statisti kan nilaip=
0,979. Ingk _i,'?’ﬁr w 2 : “i'"l;_‘ y a sehingga dapat
disimpulka

iki Kkinerja

iki kinerja

o gl JOESErECi o1 VA Sie e Kok e alaumur bidan yang

memiliki kinerjaKUrang aik.demga “ anggeIiTRIKIDerja baik.

‘.’
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5.3.2 Hubungan Pelatihan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara pelatihan yang diikuti
dengan kinerja bidan:

Tabel 5.21 Distribusi Rata-Rata Jumlah Pelatihan yang diikuti Bidan
dengan Kinerja Bidan di Desa
di Kabupate bl outong Tahun 2010

>

Kinerja B Standar P
Error value
ean

196

0.003

g@a jumlah pelatih uti bidan
Stantatlevi asi ,Sedangkan

gdar d8 asil uji
maknaan o =0.0 ni berarti
ada perbedga™¥arlg signifikan
rata—rat pel atilai

bidan yang menai 4":]}.;

agmimeniliki kigelfd kurang dengan
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5.3.3 Hubungan Kepemimpinan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara kepemimpinan
bidan koordinator dengan kinerja bidan:

Tabel 5.22 Distribusi Rata-Rata Skor Kepemimpinan Bidan Koordinator
dengan Kinerja Bidan di Desa di Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010

Standar Standar P value
Error
mean

((\\)) e

1 T Indenés P-ratg - pIfe dinator bagi
emiliki_ldoerja Kifie ‘ 18.7 asl 1.740
.53 deg@ilsstandar deyl@si 1.302.
Has didaps ht kemalé 05, hal ini

beer < apha ﬁ an bahwa aan yang

sgnlfWa—rata kepe ator bagi ble; memiliki

kinerjak den :: " i\
"""4 »

Kinerja Bidan

bi

segignokan yang iliki K
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5.3.4 Hubungan Motivas Bidan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara motivasi bidan dengan

Kinerjabidan :

Tabel 5.23 Distribusi Rata-Rata Skor Bidan dengan Kinerja Bidan di Desa
di Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010

Kinerja Bidan .. ._ b oStandar Standar P
asl  Error mean value

Kurapg 0.252
0.468
P.483

1liki kinerja

15.31 dengan sta I.690 sedangkan yaRge

oghdlenigan St 1.840F Has | tSSiati Sti K trdapéitkan nilai

I kinerja

Ingkat prarti 1
Ikan bahwa

iliki Kiner

sehingga

motivasi
alk.

ang signifik

g memiliki
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5.3.4 Hubungan Sikap Bidan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara sikap bidan dengan

Kinerja bidan:

Tabel 5.24 Distribusi Rata-Rata Skor Sikap Bidan Menurut Kinerja Bidan Desa
di Parigi Moutong Tahun 2010

Kinerja Bidan £ Standar Standar P
: ; Revias Error value
mean

0.250

((\))
N

0.056
0.513
[ et ra@skap Droa I kinerja
12.69 dengan stargle I kinerja
adalan 11.6 gan stane )83 asi | uji Siglistik didapatkel nila p =
0,0 pkat ke o i ilai p ga dapat
dis ahwa tidak g jfikan rata-r ' dan yang

memi W’j akurang dé Kinerja bal kv
P A/ \ >3

1-1;—-'
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5.3.5 Hubungan Beban Kerja Bidan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel berikut ini menunjukkan hubungan antara beban kerja tambahan bidan
dengan kinerjabidan :

Tabel 5.25 Distribusi Bidan di Desa Menurut Beban Kerja dan Kinerja Bidan
di Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010

Ok (95%Cl)

3,140)

y

a bidan,

J memi erja berat

dl G > L
mb kinerja kurg

bidan yang chan kerja
ringawasilkan Kiner Etatistik di per““ai p = 0.000,
dengan ‘ ."-'w.{ b roporsi kinerja
kurang antgkgsRLOrs Tie eija Depaigtan brdan yang memiliki beban
kerja ringan. % sl” | TeEm, peluang 32.143 kali
menghasilkan ki nﬂ g memiliki beban kerja
ringan. Semakin berat beb: a ; uang untuk menghasilkan kinerja
kurang.
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5.3.6 Hubungan Tempat Tinggal Bidan Dengan Kinerja Bidan Desa
(Cakupan K4)
Tabel berikut ini menunjukkan hubungan antara tempat tinggal bidan
dengan kinerja bidan:

Tabel 5.26 Distribusi Bidan Desa Menurut Tempat Tinggal Bidan
dengan Kinerja Bidan
di Kabupga ong Tahun 2010

 (95%Cl)

®tinggal 0@ €fja bidan,

[ ; Gl g tidak tingge 58 memiliki
ki nerjﬁ , | tinggal di deameriliki kinerja
kurang. ji ‘f ArperQls : Q30 ulkan tidak ada

perbedaan g di desa dan bidan

0 3 -:""’f\.‘hn..l dh
ol Yy
yang tinggal O %€ feK o Ao

dengan kinerja bida ‘ )

dntara tempat tinggal
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5.3.7 Hubungan Supervisi Dengan Kinerja Bidan Desa Cakupan K4)
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara supervisi yang dilakukan
oleh bidan koordinator dengan kinerja bidan:

Tabel 5.27 Distribusi Bidan Desa M enurut Supervisi dan Kinerja Bidan
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

K
Supervis " S OR (95%Cl)

Tidak 29.000

Ya 159891.131)

dan, ada
sei@nyak 29 (Q6#96) bidan v, titl )9 ' dari bidan&oordinator
me a kura ) menda ervisi dari

bida gigighator memiliki 5 ﬁ ag statistik dipe p = 0.000

dengalW)R 29.000 ada perbedeorsi kinerja

kurang b|d g tidalkmes “M |da|hurd|nator dengan

bidan yangmertte J -m“” B (ada hubungan yang
< W D016

bermakna anta
supervisi berpelu ﬂ Ij‘n' g dibandingkan dengan

bidan yang mandapatkanﬁv W d ordinator. Semakin sering tidak

mendapatkan supervis maka semakin besar peluang untuk menghasilkan kinerja

g t1dak mendapatkan

yang kurang.
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5.3.8 Hubungan Imbalan Dengan Kinerja Bidan Desa (Cakupan K4)
Tabel berikut ini menunjukkan hubungan antara imbalan yang diterima oleh
bidan dengan kinerja bidan:

Tabd 5.28 Distribusi Bidan di Desa Menurut Imbalan dan Kinerja Bidan
di Kabupaten Parigi M outong Tahun 2010

Imbalan OR (95%Cl)

Tidak s 4 1.357
Ya ' 08%.083)

I imbakar. dengar M idan, ada
apatkan imbal dBfemiliki ki
iliki ki

seigmyak 38 (Z@¥%e)™idan yarigtia

a kurang

9. Hasil uji

#Ii-
: ‘i

stat giglroleh nilai g disimpulk idak ada
perbeWporsi Kinerja f) tidak mend imbalan dan
bidan y endgpeatie =l o W [Hials e yaMnifikm antara
. Y'oa 4
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Tabel 5.29 Distribusi Bidan di Desa M enurut Sarana Prasarana dan Kinerja
Bidan Di Parigi Moutong Tahun 2010

KinerjaBidan

Sarana . P 0
Prasarana Kurang Bak Value OR (95%ClI)
n % n %
Tidak lengkap 44 75.9 4 24.1 0.441 3.143
Lengkap (0.184-53.594)

ehgan kinerja bidan,
diperole - - A JgF: tidak lengkap
' a lengkap
aka dapat

memiliki

(ti ek ada hubu i ik offla ¥ A deng jabidan).
5.3Hngan L ama Bekerj 3 M ip&fia Bidan De&adK@
berikut ini | tara lama bW dan dengan

R/ \n >

1-1;—-'
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Tabel 5. 30 Distribusi Rata-Rata L ama Bekerja Bidan
Menurut Kinerja Bidan Desa
Di Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010

KinerjaBidan n Mean  Standar Standar P
Devias Error value
mean

0.512

2 bekerja bidan
rjabaik 11.40.
05, hal ini

hadean yang

¥ memuliki Kinerja ke yan bidan

ang be o antara |ama bekerja
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian
Menurut teori kinerja ada bermacam-macam faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja seorang bidan. Selain faktor individual, faktor akses layanan kesehatan pun

sangat mempengaruhi kinerjg {_bidan ke masyarakat maupun dari

masyarakat ke bidag idak semua faktor tersebut
dapat disgjika aktor individu yang
meliputi 2 | : ' u tor organisasi

yang erja, sarana
pras ' N oie 0 i eliputi :
maii : ari 1 hal

aban yang didapaikan

A 38R8kCtional, dimm variabel

terfokus

3 'ob‘r‘

6.1%.DDEsam Pendlitian

Hitian ini me

baik in paCiatial ang ber . Oleh karena
itu hanya mengg ;E:'L abel Independen dengan
variabel degent it tetets USSR Solale sehingoa tidak dapat

dipastikan variabel,Vang maeayedi “ ) q1a0el yang menjadi akibat.

Ccross sectional adalan stlatu d r,.v«; ya Sesaat pada suatu waktu dan

tidak diikut sertakan dalam kurun wa

6.1.2 Bias Informasi

Responden dalam penelitian ini adalah bidan yang bertugas di desa tanpa
melihat faktor umur dan lama bekerja. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner.
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Kualitas data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sangat tergantung dari
kemampuan pewawancara untuk meyakinkan responden, sehingga responden
bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya (bukan
rekayasa) mengingat pewawancara adalah orang yang bertugas di dinas kesehatan
kabupaten, sehingga faktor bias bisa sgja terjadi. Usaha memperkecil faktor bias
tersebut adalah dengan menjelaskan tujuan penelitian ini dengan lebih detail, serta

menjelaskan isi dari kuesioner desg Rarapan responden mengerti dan bersedia

memberikan jawaban sesuai &'Nya masing-masing.

i - ( ) Bel 5 pupun kualitatif
dal ag ] \$ TV A pérsonel yang
: AP | K€ esel uruhan

IE! niSe ; : Jidan diukur

6.2 Kinerj

Oi pak gimsganai ind (|8, sebab
Qiliigan pelay's ANC tergali. Selain

o tingg .. Menurut

2 N0.828/M #nxmoos

tentaWjuk Teknis a di KabuW‘ota yang di
tuangkan‘*m "’,.- i ] ' ;i‘ uphm adalah 95%.

Berdasark agahas et ‘ KA | ) ¢ PeLaek) adi dua kategori.

Kategori kura

K4 > 95%. \
a

Daam penelitian ini CHggme W idan desa yang memiliki kinerja

baik, sedangkan sisanya 25% memiliki kinerja kurang. Hal ini dapat diasumsikan

ori baik bila cakupan

bahwa pelayanan ANC khususnya K4 di Kab. Parigi Moutong belum berjalan secara
optimal. Penempatan bidan di desa sebaiknya di barengi dengan kemampuan secara
keilmuan dan keterampilan teknis sehingga mampu meningkatkan pelayanan ibu
hamil yang sesungguhnya khususnya mampu mencapai target K4 sesuai dengan
standar yang tel ah ditetapkan.
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6.3 Umur Ibu

Dari hasil uji statistik t independen didapatkan tidak ada perbedaan yang
signifikan rata-rata umur bidan yang memiliki kinerja baik dan yang memiliki kinerja
kurang, hal ini diperkuat dengan nilai P = 0.979, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kinerja bidan. Hasl
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hernawati (2006) di Kabupeten Bekasi yang
menyatakan bahwa tidak ada hubuiag
bidan. Namun Hal ini, tigd é 2 nyataan Muchlas (1994) bahwa
produktifitas seg

ang bermakna antara umur dengan kinerja

pbahnya umur. Hal ini
disebabkanaka 3 c - Sey pcepatan, kelenturan,
kekuata B i 3 ir tak jarang
ditemuj 0 ngkat, semakin
)sia. Pada
Pene &l (2008) e ) [ /e terdapat

hup g bermakma.ontaraife amkiner 22, dimana

ber A o, _Lobil  bijak

bi dél, yang be < 25 tah
dilg flengan b
6.4 !"Tinggal .

t Gibson pgdathenipakan falMografi yang
mempengaruhi g 4"5: i .';E_"'h i, square diperoleh nilai
P = 0.398 4l Rlieisic<C DEDeCiagn DrORrSl Khide ang @ntara bidan yang
tidak tinggal di desd dan Biglern V. w ga"gimdesa, SEhingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada huburga 3 a'a

bidan. Hal ini sgaan dengah PERENFE ernawati (2006) yang dilakukan di

a (empat tinggal bidan dan kinerja

kabupaten Bekasi, tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara tempat tinggal
bidan dengan kinerja bidan. Demikian pula dengan penelitian Rahayu (2008) di
Kabupaten Karawang yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara
tempat tinggal bidan dengan kinerja yang dihasilkan. Pada penelitian
Guswanti (2008) di Kabupaten Ogan lIlir juga menyatakan bahwa tidak terdapat
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hubungan yang bermakna antara domisili dengan kinerja bidan di desa dalam
mengelola program desa siaga.

Menurut hasil pengamatan penulis, terdapat beberapa aasan mengapa bidan
tidak tinggal di desa yaitu karena bidan sudah memiliki rumah sendiri yang lokasinya
berada diluar wilayah tempat tugas bidan, selain itu banyak diantara bidan tersebut
sudah menikah sehingga mereka mengikuti suami dan tinggal diluar wilayah tempat

tugasnya, masih ada sebagian kecjLgéfleidan tersebut yang belum memiliki tempat

tingga di desa tempat i S K BAlasan adanya perluasan wilayah
(pemekaran).
(polindes/p@sk

jki  tempat tinggal
L aif, bersih dan tidak

e tugaS Oz O dalam
berpemgaruh

udaktor tidak tangsung yang aenentukan

ol rov SmirnoMan nilai

fan yang berrWI&rata lama

yang memiliki

te crampilan

P= 1.% 0.05), hal i
bekerja Myan :r,ar:
Kinerja bai lasehMg l Hei aie B\ - huRgan yang bermakna

antara lama be ang sgaan dengan
penelitian ini ad

| ﬂ Mpaten Karawang yang
menyatakan bahwa tidak , W 2 nifikan antara pengalaman kerja

(< 3 tahun dar» 3 tahun) dengan kinerja bidan. Penelitian Guswanti (2008) juga
menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara lama bekerja bidan dengan
kinerja bidan dalam mengelola desa siaga. Menurut hasil telaahan Robbinson (1996)
dalam Hernawati (2006) tidak ada jaminan yang menyatakan bahwa petugas yang
lebih lama bekerja dapat dikatakan lebih produktif dibanding petugas
yang lebih rendah senioritasnya, sehingga dalam penelitian Hernawati (2006)
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di Kabupaten Bekas dinyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
lama bekerja dengan kinerja bidan. Namun pada penelitian Zaim (2001) menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kinerja bidan PTT,
demikian pula penelitian Rasidin ( 2001) menyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara lama bekerja dengan kinerja bidan di desa.

6.6 Pelatihan
Handoko (2008),, pg

kemampuan pe

iUk menutupi kesenjangan antara
apal sasaran pekerjaan
yang telabgid 3 pkc ' ehguasaan berbagal

keteramp 0 - é g d tin serta dapat
dil ok kan Sec ra B /
Scark S i SiifCependen. didapatkan i > = 0.003

(p perarti a0ae | begiEkna rata-rare St afihan yang

diil fang mekaikiki kine g8engan biglan. vang nTe erja baik.

M ut anglis@lpencliti sclal tehgeny cpdfsis univa jenis pelatithan yang
it oleh B el g PN sedafig S.pel atihan
Bedikit diikuti pelatihan bidan dan

ang pelayanw khususnya
N KIA Pelatihan Buku
m 80 _Gabulan sekali untuk

mengevaluas OSUSH W-\ pa di desa.

ini ﬂi
Kabupaten Tangerang men

pelatihan dan kinerja bidan. Demikian pula pada penelitian Agussalim (2002) yang

yang dilaksanakan di

hubungan yang bermakna antara
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pelatihan dengan
kinerja bidan (OR=2.9) dimana bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan
berpeluang 2.9 kali untuk memiliki kinerja kurang dibandingkan dengan bidan yang

pernah mengikuti pelatihan. Namun pada penelitian yang dilakukan Rumisis (2003)
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di Kabupaten Indragiri Hilir menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara pelatihan yang diikuti bidan dengan kinerja bidan (pvalue = 0.984). Menurut
Rumisis (2003) ketidakbermaknaan ini antara lain disebabkan karena kurikulum
pelatihan yang dipakai |ebih banyak menekankan pada teknis medis, yang seharusnya
adalah lebih kearah manajemen KIA karena dalam melaksanakan pelayanan KIA di
desa seorang bhidan juga harus mampu  menggerakkan masyarakat  dan
memberdayakan masyarakat.

6.7 Supervisi

M eqéir ( } Se D
kontrol i “i' aj seseorang karena
supejilli Si C [ E /‘ onirbus secara
posi 2 i 1\“ Dal agpebuku pantuaa N yang di

terbitk B9artemen K

gsia, supervisi dan

pefvis bidan
i upaya kegiala Ni G ) am aspek

kebiglanan dangélayanan K1 A%sertais g ortamasyarakat, Berdasarkan

has Xjuare dié : flaan yang

ber Dporsi supervi kinerja kura dan yang
memil‘“‘nerja baik, 000 artinyaWyang tidak
mendap g?"'. g T s emllhinerja kurang
dibandingkaa.hida l lendapa flapat.eisimpulkan bahwa

ada hubungan inerja bidan. Hal ini

sgjalan dengan U 003 Indragiri Hilir yang
menyatakan bahwa ada h angyiengdbe antara supervisi dengan kinerja

bidan desa, demikian pula pada penelitian Syailendra (2001) di kabupaten Agam

yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara supervisi dengan
kinerja bidan. Demikian pula pada penelitian Guswanti (2008) di dapatkan ada
hubungan yang bermakna antara supervisi yang dilakukan dengan kinerja bidan
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6.8 Imbalan

Tidak adanya penghargaan yang jelas terhadap kinerja, membuat bidan tidak
termotivasi untuk meningkatan kinerja. Reward dapat mengubah perilaku seseorang
dan memicu peningkatkan kinerja (Mahsun M, 2006.) Berdasarkan hasil uji chi
square didapatkan nilai P= 0.700, hal ini berarti tidak ada perbedaan propors bidan
yang menerima imbalan dengan kigg 800 dihasilkan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubypgai k | Ba imbalan yang diterima bidan

! a (2010) di Kabupaten
dengan

skina antara imbalan

jé aten \0gan lir juga
g/v‘-" nbalan dengan

kine yelan " Namun Qal ini b engapeendl 11T Ras 001) dan

dengan kinerja j
Bogor yang

menyal ak |

Ruligi yang menydtaan bad Bal hubungA a antara

gan Kinerjaddiean.

6. ‘
but Gibson A A ygh@kanya memili‘aan yang

terbat menjadi 2 tugas ter enurut 1LO

(Internatld Lab erjahl ah bagian dari

seluruh s ua ] q 8.Dck Nelakksanakan pekerjaan

menurut prests Al : [T Sore erjaan berlangsung.

- im)rsi antarajumlah tenaga

sehingga seorang petugas yang

Menurut Depart
dan jumlah program di Pu
bekerja di puskesmas bisa mempunyai tugas lebih dari satu.

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai Pvalue = 0.000, ha ini
berarti ada perbedaan yang bermakna proporsi beban kerja bidan yang memiliki
kinerja kurang dan bidan yang memiliki kinerja baik, dengan nilai OR = 2.071
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara beban kerja
bidan dengan kinerja bidan. Bidan yang memiliki beban kerja ringan memiliki
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peluang 2.0 kali untuk menghasilkan kinerja kurang dibanding bidan yang memiliki
kinerja baik. Hal ini sgalan dengan penelitian Rumisis (2003) di Kabupaten
Indragiri Hilir yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara desain
kerja dengan kinerja bidan.

6.10 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana penunja langsung maupun tak langsung, seperti

bidan kit, obat-obatan, saras r 2 ROl [ndes/poskesdes serta letak dan
kondisinya dan ) SO0 0 | keberhasilan bidan di
desadaa S

hal ini berarti
yang memiliki
simpulkan
tbungan Velg bel " aag dimiliki

kinerja=a@idan. > ikiammieada has univariat

di dapa jeRiSIct yang Negi SeNtase"kurang digse, 2 dar al@ tersebut

' 3 dan kd 3 : hat penttig s dimiliki
OM bidan ks By @ : L‘ Jalah pertand sban  dan
pert ugatan seo njalankan Wnnya yang

isis (2003) di
Dupgan yang bermakna

‘-" O~

6.11 Kepemimpinan

antara sarana

Berdasarkan hasil uji t independen didapatkan nilai Pvalue = 0.009, dengan
kata lain kepemimpinan yang kurang baik menghasilkan kinerja yang kurang
(mean=18.71) sedangkan kepemimpinan yang baik akan menghasilkan kinerja yang
baik (mean=17.53). Ha ini berarti ada perbedaan yang bermakna rata-rata
kepemimpinan bidan koordinator terhadap bidan yang memiliki kinerja kurang dan
bidan yang memiliki kinerja baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
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yang bermakna antara kepemimpinan bidan koordinator dengan kinerja bidan. Hal ini
sgadan dengan penelitian Menurut penelitian Purwanti (2007) di Kabupaten
Karawang, menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kepemimpinan
Kepala Puskesmas dengan kinerja Petugas Gizi.

6.12 Motivas
Menurut Robbins (1996) dals

positif dalam menggerakkan

LDasif motivas tampak sebagai suatu usaha

Bga kerja secara produktif berhasil

mencapal tujuag t | : ata lain, bahwasanya
motivas tae biasanya dikenal
dengan 8083 ' pat diartikan sebagal

suatulikes ks 0g entapal tujuan
orga

ditian in, Anatkan nilai
ni beraidigiidok o ‘ asi bidan

a antara y : inerja baik, lsehingga
* 09

an ba 3 ] Ja -
ja bidan. H rl ﬁ % penelitian RA )08) yang

meny. ahwa tidak fmakna antaWaa dengan
ngklnan karena

kinerja bldR !..- 5 -}M
bidan di dgsa.(IE98 Deada f#‘ PNS)Lang berarti bahwa

faktor kinerja herpe adap ini akan berbeda bila

bidan di desa adav. Ig E‘ inan pemutusan kontrak
kerja dapat terjadi sewaktu- u. hﬁ’:"" 3 Isis (2003) di kabupaten Indragiri

Hilir juga menemukan tidak ada hubungan yang bermakna antara motivasi dengan
kinerja bidan. Hasil yang berbeda dikemukakan oleh penelitian Marbun (2003) dan

ap bidan

Umar (2007) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bernakna antara motivasi
dengan kinerja yang dihasilkan.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang Berhubungan..., Erlina, FKM Ul, 2011



81

6.13 Sikap
Gibson (1997) menyatakan bahwa sikap merupakan faktor penentu perilaku,
karena sikap berhubungan dengan persepsi, kepribadian dan motivasi. Sikap
(attitude) adalah kesiapan mental yang dipelgari dalam organisas melaui
pengalaman dan berpengaruh terhadap cara tanggap seseorang terhadap orang lain,
obyek dan situasi yang berhubungag B0 Orang tersebuit.
kkap nilai Pvalue = 0.265 hal ini

berarti tidak ag 2 bidan yang memiliki

Berdasarkan hasi

Kinerja aifa ' Ak, sehingga dapat
dismpul O bidan dengan
Kiney ! | el iti il diy K abupaten

Bek 2 ' * ife g BE} tara sikap

—d
o
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kessimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja bidan desa di Kabupaten
Parigi Moutong tahun 2011, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi bidan desa yang
5%) lebih besar dibandingkan dengan
gerjabak (25%).

gngan  menggunakan

memiliki kinerja kurapg

proporsi bidan g

2. Berd
kinerja bidan
09), sedangkan
apat tinggal,

Pivariat oe eagounakan
ubungamsdengan ah beban
p=0.000), angkan g tidak

palan sefte Glrasarana

deanenggunakan

' berhubungan

9

\

i Moutong

7.2 Saran '.( : & :
7.2.1 Bagi Dinas K esehatan ®al -

Unituk peningkatan Kinerja bidan desa maka Dinas Kesenatan Kabupaten

Parigi Moutong perlu melakukan upaya— upaya sebagai berikut :
a. Memberikan pelatihan—pelatihan yang berhubungan dengan pelayanan
ANC bagi semua bidan desa secara terus menerus dan
berkesinambungan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

bidan desa secara merata, khususnya pelatihan yang menunjang
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tercapainya target cakupan K4, seperti : pelatihan Kemitraan Bidan
dan Dukun, Pelatihan Buku KIA dan Pelatihan PWS KIA
b. Perlu adanya monitoring dan evaluas setelah pelatihan diadakan
melalui kegiatan supervisi secara berkala.
c. Perlu penambahan jumlah tenaga sesuai kebutuhan puskesmas untuk
mengurangi beban kerja bidan di desa
d. Melengkapi sarana prasarana (aat/bahan) yang dibutuhkan bidan di
desa untuk menunjang pelayanan KIA khususnya dalam pencapaian
target cakupan grjksa Hb (sahli/talguist), kartu ibu,
kohag of

ESMag/Bidan '/

arad 1 SUK ISI { Id BOIa

anya pemberikan
a1l tahun.

el akukan
ang telah
Jadwal

ot S serta ecahan

eWmengikuti
A ayana KIMJsusnyadalam
R

cLiLpaya peningkatan

ervis), meningkatkaniSlipegits (bagj _bidan koegdia

mels an - superkisi ¥ demo gafa | mMaelic KEMDg

asal ah.
emberikan

g dilakukan oleh bidan

desa secara an salah satu tupoks bidan
koordinator sebagai penanggungjawab kegiatan KIA diwilayah kerja
puskesmas.

d. Memberikan reward kepada bidan desa yang memiliki kinerja baik
selama 1 tahun (sesuai hasil evaluasi cakupan kunjungan K4) sekaligus
perlu dipertimbangkan pemberian sanksi bagi bidan yang pelayanan
KIA (ANC) tidak mencapai target (sesua hasil evaluasi cakupan
kunjungan K4)

Universitas Indonesia

Faktor-faktor yang Berhubungan..., Erlina, FKM Ul, 2011



84

7.2.3 Bagi Pendliti Selanjutnya
a. Perlu adanya penelitian kualitatif sehingga diperoleh informasi yang
lebih mendalam tentang proses mangemen pelayanan KIA (ANC)
baik yang dilakukan yang dilakukan oleh bidan di desa.
b. Perlu dilakukan penelitian tentang kinerja bidan di desa dengan
variabel yang lebih lebih komprehensif untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik tentang kinerja bidan di desa.

&2,

- w
- —
~ >

LA
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KINERJA BIDAN DI DESA
DALAM PENCARA# ARGET CAKUPAN K4
DI KABUPATEN PARIG QPINSI SULAWESI TENGAH

2

.
—
>

2. Tempat Tan
3. Umur : Tahun
4. Alamat Rumah

5. Alamat Tempat Tugas :

6. LamaBekerja

7. No. Telp/HP
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No Pernyataan Ya | Tidak

8. Selama bertugas menjadi bidan di desa, pelatihan
apa sgja yang saudari pernah ikuti yang
berhubungan dengan pelayanan ANC ?
((jawaban bisalebih dari satu)
- PWSKIA
- PPG-DON
- APN

- Desa Siaga

g

4
¢

aKan Bldal 0ord Or peiinet c K8

tahun tegakhir (Z@80) K8oad@'saudari.sebagai bie

\>
-
=

Beban Kerja

11.  Berapajumlah desa yang menjadi wilayah kerja saudari
saat ini 2...cceveenens desa

12.  Selain mengerjakan tugas pokok dan fungsi saudari sebagai
bidan di desa, apakah saudari juga diberikan tanggungjawab/tugas
yang lain di desatempat saudari bertugas, seperti di bawah ini ?
(jawaban bisalebih dari satu)
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No | Kegiatan/Program Ya | Tidak
1 Menjadi PMO Menjadi PMO (Pengawawas
Minum Obat untuk pasien TB)

2 Juru MaariaDesa

3 Petugas Surveilens Filariasis Desa

Berilah tanda ( v ) pada kolom “Ya&’ atau “Yidak” sesual dengan kondisi

yang saudari hadapi sehagi

Sarang T

Tidak

NG| L
| :

- BukuKIZ

O IO T

_—— "We—

15 ' Scald d cidl b ODaka | DeRLIN al'l(]
pelaydfia . p.'
- Tens meter

- Timbangan ibu

- Steteskop

- Tablet Fe

- Kantong dan taksiran persalinan
- Alat pemeriksaan Hb

- Formulir rujukan
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Berilah tanda ( v ) pada kolom yang telah di sediakan sesuai dengan

kenyataan yang saudari alami saat menjadi bidan di desa.

e SS:“Sangat Sering”, artinya pernyataan tersebut sangat sering
dilakukan (tidak pernah tidak dilakukan) oleh bidan koordinator

e S :“Sering’ artinyapernyataan tersebut sering dilakukan namun
karena sesuatu hal terkadang hal tersebut tidak dilakukan oleh
bidan koordinator.

:“Jarang” artinyaug B tersebut |ebih banyaknya tidak

dak pernah

TP

19. | Bidan  koordinator =~ memanfaatkan
pertemuan formal (lokakarya mini di
Puskesmas) untuk membahas masalah-
masalah KIA yang terjadi di semua
wilayah kerja bidan desa

20. | Bidan koordinator adalah seorang yang
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selalu memberikan arahan kemudian
memberi kesempatan kepada saudari
untuk mengembangkan pelayanan sesual
dengan tupoksi saudari sebagai bidan di

desa

-f |

Bidan koordinator memberikan
kesempatan kepada saudari  untuk

mengembangkan etahuan  dan
keterampil ember
i [
g et
in
, kritik d a bidan di
as
berhu an d @)
koor | Suasan
erja a
saudari a alam
melaksan ' di

1-7;—'
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Berilah tanda ( v ) pada kolom yang telah di sediakan sesuai dengan

pendapat saudari.

e SS : Sangat Setuju

e S : Sering

e TS : Tidak Setuju

e STS : Sangat Tidak Setuju

Variabel Psikologi

Motivasi

TS | STS

Keluargad

dalam menj
bidan di des

*"'i'm" A 0

—
s neerinme, FOEd .H:ﬁ'\r(m“..u-l-ﬂ'-'-

28. | Lingkurigan kel wv;
desa, menyenangka gga saya tetap
merasa aman saat berinteraksi baik
dengan rekan sesama bidan, kepala
puskesmas maupun saat melakukan
pelayanan masyarakat (ANC kepadaibu

hamil)
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Kebutuhan Penghargaan

29 | Pimpinan saya selalu memberikan
penghargaan terhadap prestasi kerja saya
(dalam bentuk pujian, ucapan
terimakasih, dana operasional tambahan

dan mempromosikan karir saya)

30. | Keluarga saya menghargai pekerjaan saya
sebagal seorang bidan di. desa

Sikap

TS | STS

38. | K4 menggambarkan mutu dan
kelangsungan program KIA disuatu
wilayah

Pertanyaan telah selesai

Terimakasih atas kesediaan saudari mengisi kuesioner ini
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KINERJA BIDAN DI DESA
DALAM PELAYANAN ANTENATAL CARE (K4)
DI KABUPATEN PARIGI MOUTONG TAHUN 2011

Assalamu’ alaikum \\
Saya yang bert;

i i donesia

paran Kinerja BréaReer Ligsa dalam
Mg gliaun 20 ditian ini
dil Vi AKii | efefan Shidi yarte yjalaii. Delam hal
dalam
esioner Jaw, . iheflkan tidak aka pengaruhi
apapuMan saya rahaSiekerLs: pallBar (A yang m I”r:ya Saudari

dapat menolak .ﬂ’i"r ' it :t::’g ol anjUtkan wawancara

dengan ald fakall SHADETGIS A KTTCSIOREL Lol Jersifat sukarela

sedia menjadl  respentel

Saya sangat menglial apkaaaiertis ﬂ' Udagigelcarend pendapat saudari sangat
berguna dan penting dafar u .wl glan penelitian ini.

Setelah membaca penjelasan sayaM@lietas, apakah saudari memahaminya dan
bersediaikut berpartisipasi dalam pendlitian ini ?

Jika “iya’, mohon saudari menandatangani pernyataan ini ditempat yang telah
disediakan.

TandaTangan..........cceevvveeeenninnnnn.
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DAFTAR CAKUPAN K4 JANUARI S/D DESEMBER 2010

NO

NM PUSKESMAS

NM DESA

CAKUPAN K4 (%)
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DAFTAR CAKUPAN K4 JANUARI S/D DESEMBER 2010

T . T, y .sl"""' g— il

‘.-

MBERSARI

‘\.F

Arwosgir, TN
W sari,GngMuIia

- ol

NO | NM PUSKESMAS NM DESA CAKUPAN K4 (%)
1 SAUSU Ds. Sausu Taliabo 59
2 SAUSU Ds. Manggal api 52
3 SAUSU Ds. Maledli 58
4 SAUSU Ds. Sausu Tambu 82
5 SAUSU Ds. Gandasari 72
6 SAUSU Ds. Torono 86
7 BALINGGI Ds. Balinggi 88
8 BALINGGI DsilRadang Sari 70
9 BALINGGI 70
10 BA i 1¢ 53
11 s Ing b 72
12 i ngi F 83
13 l‘\.. F 68

34

100
38
FJB
100
90

00

PARIGI
31 PARIGI 95
32 PARIGI Ds. Mertasari 80
33 PANGI Ds. Pelawal 95
34 PANGI Ds. Pelawa 2 90
35 PANGI Ds. Pangi 65
36 PANGI Ds. Toboli Barat 84
37 PANGI Ds. Avulua 100
38 PANGI Ds. Sokina Jaya 65
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NO NM PUSKESMAS NM DESA CAKUPAN K4 (%)
39 SINIU DsSiniu 1 100
40 SINIU Ds Siniu 2 65
41 AMPIBABO DsLemo 100
42 AMPIBABO Ds Paranggi 95
43 AMPIBABO Ds Buranga 95
44 AMPIBABO Ds Toga 100
45 AMPIBABO Ds Buranga 98
46 AMPIBABO Ds Ampibabo Utara 100
47 SIENJO Ds Tomoli Selatan 30
48 SIENJO 0 35
49 KASIMBAR 36
50 K 70
51 m 65
52 70
53 65
54, 72
5 A 65

Ti 65
A D a 0
TINOM b 70
Tl n@imb 5
M 0

A tahun 2010

-
o

|

LA

F

—d
o
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KAMPUS BARU UNIVERSITAS INDONESIADEPOK 16424, TELP. (021) 7864975, FAX. (021) 7863472

No : {505 /H2.F10/PPM.00.00/2011 23 Februari 2011
Lamp. : ---

Hal . Ljin penelitian dan menggunakan data

Kepada Yth.

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Moutong

Sehubungan dengan penulisan skripsi mahgss
Fakultas Kesehatan Masyarakat Uniyg

Rrogram  Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat
Bon diberikan ijin kepada mahasiswa

kami: ( )
i : Bidan¥ ‘j_ )

Untuk melak ke M dan menggiggkan A i : 2 an dianalisis
kembali dala I skripsiag@gaan j ‘ cngan Kinerja
Bidan Desa @ablpaten e Mouto

Selanjutnya Bdemik terKa hu aiswa ) " Dersangkutd enghubungi
Institusi Bapak Emun, jika ad ! OWkkan dapat m‘; sekretariat

Unit Pendidikan Wr telp. (021) v

Atas perhatian dan kerjas

Wakil Dekan,

).“an FKM UI

Tembusan:
- Ka. Puskesmas Sausu - Ka. Puskesmas Torue - Ka. Puskesmas Balingsi
- Ka. Puskesmas Parigi - Ka. Puskesmas Pangi - Ka. Puskesmas Sumbersari
- Ka. Puskesmas Kasisubar - Ka. Puskesmas Tada - Ka. Puskesmas Ampibabo
- Ka. Puskesmas Tomini - Ka. Puskesmas Moutong - Ka. Puskesmas Lambunu I
- Ka. Puskesmas Mepanga - Ka. Puskesmas Sinit/ - Ka. Puskesmas Lambunu IT
- Ka. Puskesmas Taopa - Ka. Puskesmas Taopa - Pembimbing Skripsi
- Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN PARIGI MOUTONG
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JIn. Kampali Telp. (0450) 21975 Kode Pos 94371

PARIGI

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070 qu/.a.lyIBakesbangPolIZM1

Menindak lanjuti surat dari Universitas Indonesia Fakultas Kesehatan Masyarakat
Nomor 117/H2.F10/PPM.00.00/2011 tanggal 21 Februari 2011. Perihal Rekomendasi
Penelitian, maka pada prinsipnya kami tidak keberatan untuk memberikan Rekomendasi
Penelitian kepada :

Nama . Erlina
NIM : 0906615480
Jurusan/Prodi : Bidan Komunitg

Pekerjaan . Mahagj

Judul Penelitian gan Dengan Kinerja Bidan

g Tahun 2011’

Lokasi Pe ia h t

Dengan Ketefitlya

pihak yang

2. Tig oot yangt N da kaitannya
dangan yang
masyarakat

4. : esai melakg era melapo fla Bupati Parigi
q. Kepala angsa, Pown Perlindungan

%Kabu Gl Faiy Or ?
5. Surat R “;Jf ailofC : 1'"1* bafal, apabila pemegang

) | P
Surat Rekgme™ *"-5 ontue i Faoamaana dimaksud diatas.

" : Parmgl, 9 Maret 2011
W Yo Bh Kesbang, Pol dan Linmas

ebupaten Parigi Moutong

/;g,\H rKoekretaris

QL A

& 3,

L 7A\

% | DAN KESATYAN BANGSA my
GLTiR Dan ':E"““",J“""\“" 4

Tembusan :

Gubernur Sulawesi Tengah di Palu

Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Linmas Prop. Sulteng di Palu
Bupati Parigi Moutong (sebagai laporan) di Parigi

Kepala Dinas Kesehatan Kab. Parigi Moutong di parigi

Kepala Puskesmas se Kab. Parigi Moutong

Arsip

ks Gy =
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PEMERINT AH KABUPATEN PARIGI MOUTONG

DINAS KESEHATAN
Ji Matalemc No. 09 Desa Bambalemo Telp. [/ Fas. (0450) 22243

PARIGI-94371

REKOMENDASI|
Nomor : 800 / 44/- 67 / Diskes

Berdasarkan surat keterangan izin penilitian dari Universitas Indonesia
Nomor: 1305 /H2.F10/PPM.00/00.00/2010 tanggal 23 Februari 2011.

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : dr. Mubam
NIP ¢ K 2
Pangkat/Gol

Jabatan : B rig n
Dengan ini
rlina '
’ 009/2 ;
: Bidag Komuriigis

Pada prin ; K kebegs 1 2D cLeapokuta akan data

di wilaya §Kesehatd pat aris k pene
Demikian re Mdasi ini dibuat k qi .n. 3.

wof

muwgepro el BFTETE e Lo

7
: .; Dupare ] Btong
\,' ri Amran, M.Kes

Jtama Muda
NIP. 1955 2198012 1002

1. Bupati Parigi Moutong di Parigi;'

2. Dekan FKM Ul di Depok;

3. Kepala Puskesmas Se-Kab.Parigi Moutong;
4. Yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang Berhubungan..., Erlina, FKM Ul, 2011
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